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Pada zaman sekarang kuantitas pendidikan anak usia dini di Indonesia meningkat 
pesat. Namun bertambahnya kuantitas lembaga pendidikan tidak bisa dijadikan patokan dari 
meningkatnya kualitas pendidikan itu sendiri. Tidak sedikit lembaga pendidikan anak usia 
dini yang dalam proses pembelajarannya masih bersifat konvensional dimana proses 
pembelajarannya masih berpusat pada guru dan masih belum memiliki cukup media 
pembelajaran sehingga berakibat pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Maka dari itu 
model pembelajaran edutainment merupakan paradigma baru dari dunia pendidikan dinama 
proses pembelajarannya yang menggabungkan muatan pendidikan dan hiburan sehingga 
tercipta proses pembelajaran yang berlangsung menyenangkan. 
Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana perencanaan 
model pembelajaran edutainment dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak kelompok 
B di Raudhatul Athfal Ulul Albab? 2) Bagaimana implementasi model pembelajaran 
edutainment dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab? 3) Bagaimana evaluasi model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak kelompok B di Raudhatul Athfal Ulul Albab? 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan perencanaan model 
pembelajaran edutainment dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak usia kelompok B 
di Raudhatul Athfal Ulul Albab, 2) Mendeskripsikan implementasi model pembelajaran 
edutainment dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak usia kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember, 3) Mendeskripsikan evaluasi model pembelajaran edutainment 
dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak usia kelompok B di Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember. 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan 
menggunakan jenis penelitian fenomenologis. Adapun teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
model Miles dan Huberman. Dan keabsahan datanya menggunakan teknik triangulasi, yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Dalam penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Perencanaan model pembelajaran 
edutainment dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab berupa (a) Melaksanakan Rapat kerja, (b) Menyediakan sarana dan 
prasarana pendukung kegiatan edutainment, (c) Guru menciptakan kreasi lagu tema sendiri, 
(d) Pengembangan kosa-kata baru melalui lagu, surah-surah pendek al-Qur’an dan hadits, dan 
membaca buku cerita, (e) Menggunakan metode bermain, karya wisata, bercerita, dan 
bernyanyi serta adanya program unggulan seperti: kantin kids dan ekstrakurikuler bahasa 
Inggris, 2) Implementasi model pembelajaran edutainment dalam meningkatkan 
perkembangan bahasa anak kelompok B di Raudhatul Athfal Ulul Albab berupa kegiatan 
bermain puzzle, finger painting, kapilaritas sawi, membuat minuman jeruk hangat, bermain 
bakiak, dan membuat kreasi pot dari kulit telur, berkunjung ke puslit kopi dan kakao, 
mengenal tema pekerjaan di Lippo, mengundang pendongeng, menggunakan metode 
bernyanyi, kantin kids dan ekstrakurikuler bahasa, 3) Evaluasi model pembelajaran 
edutainment dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak kelompok B di Raudhatul 
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A. KONTEKS PENELITIAN 
Setiap manusia mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan yang 
layak. Sebagaimana dikatakan dalam Pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Dasar 
1945, yaitu: “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”.1 Tak 
terkecuali anak usia dini, mereka juga mempunyai hak mendapatkan 
pendidikan yang layak. Justru dimulai dari merekalah pendidikan yang baik 
harus merasuk ke dalam pikirannya. Hal ini tertuang dalam Pasal 28C Ayat 2 
yaitu: 
“Setiap anak berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan 
kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan 
memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan 
budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan 
umat manusia.”2 
 
Anak adalah sosok manusia kecil yang memiliki 100-200 milyar sel 
otak yang siap dikembangkan. Anak memiliki karakteristik khas yang 
berbeda dengan orang dewasa yakni bersifat egosentris, memiliki rasa ingin 
tahu secara alamiah, unik, kaya dengan fantasi dan memiliki daya konsentrasi 
yang pendek. Selanjutnya berdasarkan UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, Butir 14 yaitu: 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
                                                          
1 Sekretariat Negara RI, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 




pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.3 
 
Di Indonesia sebagaimana yang diketahui, proses pendidikan saat ini 
telah berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Kuantitas lembaga 
pendidikan semakin meningkat. Hal ini dibuktikan dengan pendataan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa pada tahun 2014 jumlah 
lembaga TK di berbagai provinsi mencapai 79.368 lembaga, pada tahun 2015 
mencapai 85.499 lembaga, dan pada tahun 2016 mencapai 88.381 lembaga. 
Dari data di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2014 sampai dengan tahun 
2016 terdapat setidaknya 2.000-6.000 lembaga pendidikan anak usia dini baru 
yang telah berdiri di Indonesia.4 
Namun pada kenyataannya, bertambahnya kuantitas lembaga 
pendidikan anak usia dini tidak dapat dijadikan sebagai patokan dari 
meningkatnya kualitas pendidikan. Tidak sedikit lembaga PAUD yang dalam 
pembelajarannya hanya monoton dan anak hanya diam duduk di kursi 
mengerjakan baca tulis sehingga tidak menarik minat anak. Ada juga proses 
pembelajaran yang masih sangat konvensional, dimana kegiatan 
pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centre) dan masih 
mengandalkan penggunaan kertas-kertas dan majalah atau LKS saja sebagai 
medianya. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa anak diposisikan sebagai 
obyek bukan subyek pendidikan. Hal ini akan berakibat pada daya berpikir 
anak yang monoton dan hanya berpacu pada satu pikiran. Selain itu, banyak 
                                                          
3 Sekretariat Negara RI, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
4 Statistik Pendidikan Anak Usia Dini 2016/2017, Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan 




juga lembaga yang tidak memiliki cukup media pembelajaran yang baik dan  
sarana dan prasarana yang layak. Di samping itu, ada pula lembaga yang 
memiliki kesan menyeramkan ketika proses pembelajaran. 
Hal itu akan menimbulkan keterlambatan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Terutama dalam perkembangan bahasa, anak akan 
terlambat dalam berbicara, menulis, membaca dikarenakan 
ketidakefektifannya dalam kegiatan belajar mengajar. Karena pada dasarnya 
pendidikan anak usia dini harus meliputi aspek keilmuan yang menunjang 
kehidupan anak dan terkait dengan perkembangan anak. Konsep keilmuan 
PAUD bersifat isomorfis artinya kerangka keilmuan PAUD dibangun dari 
interdisiplin ilmu yang merupakan gabungan dari beberapa disiplin ilmu, 
diantaranya: psikologi, fisiologi, sosiologi, ilmu pendidikan anak, 
antropologi, humaniora, kesehatan dan gizi. Dalam mengembangkan potensi 
belajar anak, maka harus diperhatikan aspek-aspek perkembangan anak, 
seperti perkembangan fisik-motorik, seni, kognitif, sosial-emosional, moral 
keagamaan dan juga termasuk aspek perkembangan bahasa.5 
Dalam penelitian ini, penulis lebih menekankan kepada aspek 
perkembangan bahasa anak. Aspek perkembangan bahasa (linguistik) adalah 
salah satu aspek perkembangan anak dalam mengolah kata, menggunakan 
kata secara efektif baik lisan maupun tulisan. Tujuannya adalah (1) agar anak 
mampu berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan dengan baik, (2) 
memiliki kemampuan bahasa untuk meyakinkan orang lain, (3) mampu 
                                                          





mengingat dan menghafal informasi, (4) mampu memberikan penjelasan, dan 
(5) mampu untuk membahas bahasa itu sendiri.6 
Masa usia dini merupakan masa peletak dasar atau pondasi awal bagi 
pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Artinya masa kanak-kanak 
yang bahagia merupakan dasar bagi keberhasilan dimasa mendatang. Untuk 
itu, agar pertumbuhan dan perkembangan tercapai secara optimal, maka 
dibutuhkan situasi dan kondisi yang kondusif pada saat memberikan stimulasi 
dan upaya-upaya pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak yang 
berbeda satu dengan lainnya.7 
Model pembelajaran edutainment adalah paradigma baru dalam dunia 
pendidikan. Suatu model pembelajaran yang menghubungkan antara 
pendidikan dan hiburan atau permainan. Model pembelajaran edutainment ini 
terdiri dari dua kata yakni education dan entertainment. Education artinya 
Pendidikan dan entertainment artinya hiburan. Jadi secara bahasa 
edutainment diartikan sebagai pendidikan yang menyenangkan. Selanjutnya, 
Hamruni dalam Fadlillah8 menyimpulkan bahwa edutainment adalah suatu 
proses pembelajaran yang didesain dengan memadukan antara muatan 
pendidikan dan hiburan secara harmonis sehingga aktivitas pembelajaran 
berlangsung menyenangkan. 
Berdasarkan observasi peneliti yang dilakukan di Raudhatul Athfal 
Ulul Albab, banyak sekali program-program yang membantu anak dalam 
mengembangkan kemampuan bahasanya. Seperti kegiatan bermain, dalam 
                                                          
6 Sujiono, 185. 
7 Sujiono, 10. 




kegiatan bermain ini, anak belajar melalui kehidupan nyata anak seperti 
bermain tanaman, bermain buah-buahan, dan juga bermain puzzle huruf dan 
angka yang bisa mengembangkan karakteristik dari kemampuan bahasa anak. 
Bercerita, kegiatan bercerita ini dilakukan baik guru maupun anak. Anak 
belajar dan dilatih untuk bisa bercerita supaya  mengembangkan kemampuan 
bahasa anak. Karya wisata, mampu mengembangkan kemampuan bahasa 
anak dengan menghadirkan lingkungan yang sesungguhnya sehingga anak 
mampu mengenal benda-benda ataupun wawasan secara langsung melalui 
alat indra anak. Bernyanyi, ini adalah salah satu yang unik dari Raudhatul 
Athfal Ulul Albab. Memang sewajarnya lembaga pendidikan anak usia dini 
harus terdapat unsur bernyanyi dalam proses pembelajaran, namun di 
lembaga ini sedikit berbeda dari lembaga yang lain. Semua materi yang 
diajarkan dikemas secara rapi melalui nyanyian dan ada penambahan bahasa 
Arab dan bahasa Inggris. Guru  mampu mengkreasikan sebuah materi 
menjadi lagu, mampu mengkreasikan sebuah arti dari surah al-Qur’an 
menjadi sebuah nyanyian. Hal ini bertujuan untuk memudahkan anak dalam 
menghafal arti dari surah al-Qur’an.9 
Kemudian selanjutnya, terdapat dua program yang menjadi keunikan 
dari lembaga ini yakni, Pertama, program dengan nama “Kantin Kids” adalah 
sebuah program yang memberikan pembelajaran tentang bagaimana menjual 
barang-barang yang mereka jual. Hal ini jelas sangat mendorong aspek 
perkembangan bahasa anak. Kedua, Ekstrakulikuler Bahasa. Yaitu program 
                                                          




sekolah dalam mengembangkan kemampuan bahasa lebih khususnya dalam 
bahasa Inggris. Anak bisa memiiliki perbendaharaan kata selain kosa-kata 
bahasa Indonesia.10 Demikian kegiatan dan program dari Raudhatul Athfal 
Ulul Albab yang dikemas secara kreatif dan efektif serta menyenangkan 
dalam rangka meningkatkan perkembangan bahasa anak. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti tertarik dengan model 
pembelajaran edutainment pada Raudhatul Athfal Ulul Albab. Maka dari itu, 
penulis berinisiatif untuk lebih mendalami dan melakukan penelitian dalam 
mengkaji IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN EDUTAINMENT 
DALAM MENINGKATKAN PERKEMBANGAN BAHASA ANAK 
KELOMPOK B DI RA ULUL ALBAB JEMBER TAHUN PELAJARAN 
2019/2020. 
B. Fokus Penelitian 
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang 
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.11 Adapun Berdasarkan 
latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti mengambil fokus 
penelitian yaitu : 
1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
                                                          
10 Observasi di Raudhatul Athfal Ulul Albab 2020. 




2. Bagaimana implementasi model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak usia kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
3. Bagaimana evaluasi model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak usia kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan suatu faktor penting dalam penelitian, 
sebab tujuan ini akan memberikan gambaran tentang arah penelitian yang 
akan dilakukan.12 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan perencanaan model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak usia kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Mendeskripsikan implementasi model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak usia kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Mendeskripsikan evaluasi model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak usia kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
  
                                                          





D. Manfaat Penelitian 
Pada dasarnya suatu penelitian akan lebih bermanfaat jika mampu 
dikonsumsi oleh semua pihak. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan kontribusi dan sumbangsih pemikiran untuk memperkaya 
khazanah berbasis keilmuan. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 
khususnya mengenai model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan untuk 
menambah khasanah ilmu pengetahuan, mengembangkan wawasan 
penelitian dan penulisan karya ilmiah yang baik sebagai bekal 
penulisan karya ilmiyah selanjutnya. 
Bagi peneliti selanjutnya, model pembelajaran edutainment ini 
mampu mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, tidak 
hanya aspek perkembangan bahasa saja. Jadi, bisa untuk melakukan 
penelitian selain  dari aspek Perkembangan bahasa. 
b. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 




Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) yang nantinya akan 
dijadikan sumber referensi tentang model Pembelajaran edutainment 
dalam meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak. 
c. Bagi Lembaga Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 
pembelajaran sehingga kekurangan-kekurangan yang ada nantinya 
bisa diperbaiki. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannnya agar 
tidak menjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud 
oleh peneliti.13 Adapun beberapa istilah yang menjadi perhatian dan 
membutuhkan penegasan dalam judul penelitian ini sebagai berikut: 
1. Implementasi 
Kata Implementasi adalah kata serapan yang memiliki makna 
Pelaksanaan atau Penerapan. Implementasi yang dimaksud disini adalah 
suatu penerapan model pembelajaran edutainment dalam meningkatkan 
perkembangan bahasa anak. 
  
                                                          




2. Model Pembelajaran Edutainment 
Model pembelajaran edutainment ini adalah suatu model 
pembelajaran yang memadukan antara pendidikan dan hiburan sehingga 
tercipta proses pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran 
edutainment ini lebih menekankan kepada keikutsertaan peserta didik 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Jadi anak diposisikan sebagai 
subjek pendidikan bukan hanya sekedar objek. 
3. Perkembangan Bahasa Anak 
Perkembangan bahasa anak adalah perubahan yang dialami oleh 
anak menuju tingkat kematangannya dalam menggunakan lambang bunyi, 
berkomunikasi untuk bekerja sama, dan bertingkah laku yang baik, hal ini 
berlangsung secara berkesinambungan dan sistematis. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripi alur pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Secara garis 
besar, Skripsi terdiri dari lima bab, yaitu Pendahuluan, Kajian Kepustakaan, 
Metode Penelitian, Penyajian Data dan Analisis, dan Penutup. Berikut 
penjelasannya: 
Bab satu berisi tentang: latar belakang masalah, fokus penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab dua berisi tentang kajian kepustakaan yang meliputi penelitian 




Bab tiga berisi tentang  metode penelitian. Pada bab ini dijelaskan 
tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap 
penelitian. 
Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis, maliputi 
gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan 
temuan. 
Bab lima berisi tentang penutup meliputi kesimpulan hasil penelitian 





A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah bagian yang berisi tentang penelitian-
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan 
kemudian membuat ringkasannya. Penelitian-penelitian terdahulu yang 
dimaksud adalah penelitian yang sudah dipublikasikan, seperti : skripsi, tesis, 
disertasi, dan sebagainya yang terkait dengan judul dan pembahasan pada 
penelitian ini.14 Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian ini: 
1. Lailatul Qodriyah meneliti Pengaruh Model Pembelajaran Edutainment 
terhadap Minat Belajar Matematika Siswa Kelas 8 Semester 1 pada 
Materi Persamaan Garis Lurus.15 
Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Qodriyah memfokuskan 
pada 3 rumusan masalah yaitu: 
a. Bagaimanakah minat belajar matematika siswa sebelum diberi 
pembelajaran dengan menggunakan metode edutainment? 
b. Bagaimanakah minat belajar matematika siswa sesudah diberi 
pembelajaran dengan menggunakan metode edutainment? 
c. Apakah metode pembelajaran edutainment berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat belajar matematika siswa? 
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Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Qodriyah ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi eksperimen atau 
eksperimen semu. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket. Berdasarkan hipotesis maka digunakan uji 
Wilcoxon Match Pairs Test. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 8F 
semester 1 di UPTD SMP N Mojo, Kediri. Kesimpulan hasil penelitian ini 
adalah: 
a. Minat belajar matematika siswa sebelum diberi pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran edutainment diperoleh rata-rata 
ketercapaian indikator minat siswa sebesar 59,62% dengan kategori 
cukup. 
b. Minat belajar matematika siswa sesudah diberi pembelajaran dengan 
menggunakan metode edutainment diperoleh rata-rata ketercapaian 
indikator minat siswa sebesar 66,88% dengan kategori tinggi. 
c. Metode pembelajaran edutainment berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat belajar matematika siswa. 
2. Aip Saripudin. 2018 meneliti Strategi Edutainment dalam Pembelajaran 
di PAUD (Studi Kasus pada TK di Kota Cirebon).16 
Penelitian yang dilakukan oleh Aip Saripudin memfokuskan pada 
tiga rumusan masalah, yaitu: 
a. Bagaimana perencanaan strategi edutainment dalam pembelajaran di 
TK Pelangi Cirebon? 
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b. Bagaimana pelaksanaan strategi edutainment dalam pembelajaran di 
TK Pelangi Cirebon? 
c. Bagaimana evaluasi strategi edutainment dalam pembelajaran di TK 
Pelangi Cirebon? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
dengan subjek penelitiannya adalah TK Pelangi Cirebon. Alat pengumpul 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisa data menggunakan langkah-langkah reduksi data, penyajian 
data, penarikan kesimpulan dan verivikasi.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) 
Perencanaan pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013 PAUD, 2) 
Pelaksanaan pembelajarn memiliki beberapa tahapan kegiatan, yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, 3) Evaluasi 
menggunakan alat penilaian dengan catatan anekdot, penilaian mingguan, 
catatan observasi, catatan unjuk kerja, catatan penugasan, dan penilaian 
bulanan. 
3. Mailani Kurnia Pratiwi. 2019 meneliti Penerapan Konsep Edutainment 
dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di 
TK Islam Bina Balita Bandar Lampung.17 
Penelitian yang dilakukan oleh Mailani Kurnia Pratiwi 
memfokuskan pada satu rumusan masalah, yaitu Bagaimana 
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mengembangkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun melalui konsep 
edutainment di TK Islam Bina Balita Bandar Lampung? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 
dengan subjek penelitiannya adalah peserta didik dan guru. Alat 
pengumpul data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Serta untuk menganalisa hasilnya, peneliti melakukan 
penarikan kesimpulan dengan cara induktif. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif anak berkembang lebih 








Temuan Persamaan Perbedaan 
























siswa kelas 8 
































1 2 3 4 5 

















































di PAUD  



















Usia 5-6 Tahun 



































Adapun letak perbedaan antara ketiga penelitian terdahulu di atas 
dengan penelitian ini adalah: Penelitian Terdahulu Pertama, terletak pada 
pendekatan penelitiannya. Pada penelitian terdahulu pendekatannya 




pendekatan kualitatif sehingga teknik pengumpulan data dan teknik 
keabsahan data juga berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 
Selain itu, Penelitian terdahulu ini membahas tentang penerapan 
edutainment dalam meningkatkan minat belajar Matematika siswa Kelas 8 
sedangkan peneliti memfokuskan penerapan edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak. Di sini sudah terlihat bahwa 
letak perbedaan yang kedua adalah penelitian terdahulu fokus pada minat 
belajar Matematika dan objek penelitiannya adalah siswa kelas 8, 
sedangkan peneliti fokus pada perkembangan bahasa anak dan objek 
penelitiannya adalah anak usia 5-6 Tahun. 
Penelitian Terdahulu Kedua, persamaan penelitian terdahulu 
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang penerapan 
edutainment dan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 
Perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu fokus hanya untuk 
mengetahui bagaimana strategi edutainment dalam proses pembelajaran  
secara global dan menggunakan jenis penelitian studi kasus, sedangkan 
peneliti memfokuskan pada perkembangan bahasa anak dan menggunakan 
jenis penelitian fenomenologis. 
Penelitian Terdahulu Ketiga, persamaan penelitian terdahulu 
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang penerapan 
edutainment dan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 




mengembangkan kemampuan kognitif, sedangkan peneliti memfokuskan 
pada perkembangan bahasa anak. 
B. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Edutainment 
a. Konsep Model Pembelajaran Edutainment 
Konsep belajar berwawasan edutainment mulai diperkenalkan 
secara formal pada tahun 1980-an, dan telah menjadi satu metode 
pembelajaran yang sukses dan membawa pengaruh yang luar biasa 
pada bidang pendidikan dan pelatihan di era milenium ini. Belajar 
yang menyenangkan, menurut konsep edutainment, bisa dilakukan 
dengan menyelipkan humor dan permainan ke dalam proses 
pembelajaran. Bisa juga dengan cara-cara lain, misalnya dengan 
menggunakan metode bermain peran, demonstrasi, dan multimedia. 
Tujuannya adalah agar anak bisa mengikuti dan mengalami proses 
pembelajaran dalam suasana yang gembira, menyenangkan, 
menghibur, dan mencerdaskan. Untuk mencapai hal itu, maka para 
siswa mendapatkan pelajaran tambahan tentang learning how-to-learn 
(Belajar tentang “bagaimana belajar”) yang mampu mengingatkan 
pemahaman, ingatan, dan kemampuan belajar mereka. Hal ini 
kemudian membawa dampak pada perbaikan nilai dan rangking 
mereka di sekolah.18 
                                                          





Kata edutainment terdiri dari dua kata, yaitu education dan 
entertainment. Education artinya pendidikan, dan entertainment 
artinya hiburan. Jadi secara bahasa, edutainment diartikan sebagai 
pendidikan menyenangkan. Selanjutnya Hamruni menyimpulkan 
bahwa edutainment adalah suatu proses pembelajaran yang didesain 
dengan memadukan antara muatan pendidikan dan hiburan secara 
harmonis sehingga aktivitas pembelajaran berlangsung menyenangkan. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa edutainment 
merupakan suatu kegiatan pembelajaran dimana dalam pelaksanaannya 
lebih mengedepankan kesenangan dan kebahagiaan dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, belajar dilakukan 
dengan cara yang menyenangkan, bukan sebaliknya membosankan dan 
dalam kondisi tertekan.19 
Pembelajaran yang menyenangkan tersebut tentunya tidak luput 
dari unsur-unsur edutainment. Beberapa unsur-unsur dari edutainment 
adalah pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.20 
Pembelajaran yang aktif yaitu proses pembelajaran guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar memang 
merupakan proses aktif dan pembelajar dalam membangun 
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pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran 
ceramah guru tentang pengetahuan.21  
Proses pembelajaran harus memenuhi persyaratan kreatif. 
Kreatif disini sebagaimana pendapat dari beberapa ahli yang kemudian 
disimpulkan oleh Fadlillah, yaitu suatu kemampuan seseorang untuk 
mencipta (berkreasi) sesuatu yang baru sebagai hasil dari berpikir atau 
berimajinasi yang selalu berkembang dan bermanfaat.22 Unsur yang 
ketiga adalah efektif. Sebagaimana Fadlillah yang mengutip pendapat 
Mulyasa mengatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif jika 
mampu memberikan pengalaman baru dan melibatkan anak secara 
aktif dalam proses pembelajaran, karena mereka merupakan pusat 
kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetensi.23 
Menyenangkan berarti tidak membelenggu, siswa berani mencoba, 
atau berbuat, bertanya, mengemukakan pendapat sehingga siswa 
memusatkan perhatiannya secara penuh pada pembelajaran.24 
Berdasarkan penjelasan di atas, Pembelajaran Aktif, Kreatif, 
Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) adalah salah satu konsep yang 
membantu guru menghubungkan isi materi pelajaran dan suasana 
belajar mengajar yang menyenangkan dan memudahkan siswa untuk 
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lebih paham meteri pembelajaran dan mempraktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari.25 
b. Faktor-Faktor Pendukung Model Pembelajaran Edutainment 
Dalam sebuah pembelajaran pastilah ada faktor pendukung 
sehingga tujuan pembelajaran bisa terlaksana secara optimal. Faktor- 
faktor pendukung model pembelajaran edutainment ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Adanya perencanaan yang matang 
Leli Halimah dalam bukunya mengungkapkan bahwa 
pembelajaran merupakan kegiatan yang kompleks, dalam arti 
banyak aspek yang harus dipertimbangkan agar efektif dalam 
mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan. Untuk itu sebelum 
melaksanakan pembelajaran, pendidik harus merencanakannya 
terlebih dahulu. Sebuah perencanaan pembelajaran yang sukses 
mengarahkan dan mengintegrasikan kepada tiga komponen utama, 
yaitu tujuan untuk membelajarkan anak didik, strategi kegiatan 
belajar mengajar, dan strategi untuk memeriksa keberhasilan anak 
didik.26 
Tujuan pembelajaran yang dimaksud adalah mengenai apa 
saja kompetensi anak yang akan dicapai selama satu tahun ke 
depan. Strategi kegiatan belajar mengajar terkait bagaimana tujuan 
pembelajaran tersebut bisa tercapai. Hal ini dapat dicapai melalui 
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berbagai metode dan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan 
kepada kompetensi pencapaian anak. Selain itu, media dan alat 
pembelajaran juga sangat berpengaruh dengan proses pembelajaran 
anak. 
Secara bahasa, istilah media berasal dari kata medium yang 
artinya perantara. Sedangkan menurut istilah, sesuai dengan 
pendapat dari Yusuf Hadi dalam Fadhilah bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan, serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemauan si pelajar sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan 
terkendali.27 
Dalam dunia pendidikan media pembelajaran dapat 
diklarifikasi menjadi beberapa macam, diantaranya: 
a) Media audio 
Media audio adalah sebuah media yang digunakan 
dengan cera mendengarkan. Dengan kata lain, media ini hanya 
mengandalkan kemampuan suara, seperti radio, tape recorder, 
dan benda-benda lain yang menghasilkan suara. Dalam 
pendidikan anak usia dini media ini sangat cocok pada saat 
menyampaikan materi dengan metode bercerita, bernyanyi, 
atau menari. 
                                                          




b) Media visual 
Media visual adalah media yang digunakan dengan cara 
melihat. Biasanya media ini berupa gambar-gambar, lukisan, 
buku, puzzle dan benda-benda lain yang dapat diamati oleh 
peserta didik. 
c) Media audio visual 
Media audio visual adalah sebuah media yang 
menggabungkan antara pendengaran dan penglihatan. Media 
ini biasanya lebih menarik dibandingkan dengan media yang 
lain. Sebab peserta didik dapat melibatkan dua indra langsung, 
yaitu pendengaran dan penglihatan.28 
Komponen terakhir adalah strategi untuk memeriksa 
keberhasilan anak didik. Dikatakan berhasil apabila tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan mampu dilakukan dengan 
baik sekaligus tercapainya kompetensi perkembangan anak melalui 
kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. Penilaian merupakan 
kegiatan pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
mengetahui tumbuh kembang anak yang dicapai melalui kegiatan 
pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengetahui dan 
menindaklanjuti tumbuh kembang anak selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Fungsi dari penilaian adalah untuk memberikan 
                                                          




umpan balik kepada guru dalam memperbaiki kegiatan 
pembelajaran.29 
Terdapat beberapa teknik evaluasi untuk memeriksa 
keberhasilan anak dalam proses pembelajarannya, yaitu checklist 
perkembangan anak. Checklist merupakan instrumen yang disusun 
berdasarkan aspek dan indikator perkembangan sesuai kelompok 
usia, ada yang menggunakan skala nilai dan ada yang tidak.30 
Teknik penilaian ini dilakukan dari observasi guru di kelas. 
Observasi tersebut dilakukan mulai penyambutan anak, saat 
bermain bebas, saat kegiatan pembukaan, main sentra, makan 
bersama, sampai kegiatan penutup. Hal tersebut sejalan dengan 
yang dikemukakan dalam Permendikbud No. 146 tahun 2014 
tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini Lampiran V 
yang berbunyi: 
“Penilaian dilakukan mulai dari anak datang di satuan 
PAUD, selama proses pembelajaran, saat istirahat, hingga 
anak pulang. Hasil penilaian dapat dirangkum dalam kurun 
waktu harian, mingguan, atau bulanan.”31 
 
Setelah guru melakukan observasi, barulah guru mengukur 
sejauh mana perkembangan anak terjadi, apakah sudah 
berkembang pesat atau masih belum. 
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2) Adanya kerja sama antara pendidik dan wali murid 
Hal ini senada dengan Leli Halimah yang menyitir pendapat 
Ferguson mengemukakan bahwa pendidik harus mampu bekerja 
sama dengan orang tua masing-masing anak didik.32 Leli juga 
menambahkan bagaimana cara agar guru mampu bekerja sama 
dengan orang tua, yaitu diantaranya dengan guru berkunjung ke 
rumah anak (home visiting) untuk mengetahui perkembangannya. 
Oramg tua perlu dan harus terlibat dalam penilaian kemajuan 
perkembangan anak.33 
3) Pemanfaatan teknologi Internet 
Pada zaman era milenial sekarang ini, banyak sekali 
teknologi-teknologi canggih yang dapat membantu aktifitas sehari-
hari, begitu juga dengan dunia pendidikan. Dalam dunia 
pendidikan, sebuah teknologi memiliki peranan penting dalam 
terciptanya suasana pembelajaran yang kondusif. Seperti 
pemanfaatan internet dan jejaring sosial salah satunya grup 
whatsapp yang dapat menghubungkan antara pendidik dan wali 
murid. 
c. Implementasi Model Pembelajaran Edutainment 
Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa konsep 
edutainment adalah model pembelajaran yang mempunyai prinsip 
dimana perasan positif akan mempercepat pembelajaran dan perasaan 
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negatif akan memperlambat belajat atau bahkan bisa menghentikan 
sama sekali. Dalam hal ini, pendidikan dan hiburan akan melebur 
menjadi satu dalam proses pembelajaran. Berikut dikemukakan 
beberapa upaya mengimplementasikan atau bisa disebut dengan 
metode pembelajaran edutainment dalam pembelajaran: 
1) Metode Bermain 
Bermain bagi anak usia dini sangat penting. Sebab melalui 
bermainlah anak mengalami proses pembelajaran. Selain itu, salah 
satu karakteristik anak usia dini adalah suka bermain. Artinya 
bermain sudah menjadi kebutuhan alamiah setiap anak yang harus 
dipenuhi. Menurut Al-Ghazali bermain adalah suatu yang sangat 
penting bagi anak, sebab melarang anak dari bermain dapat 
mematikan hatinya, mengganggu kecerdasannya, dan merusak 
irama hidupnya. Menurut penjelasan dari Eliyyil Akbar yang 
menyitir pendapat dari Isjoni yang mengemukakan bahwa bermain 
merupakan cara yang digunakan guru dalam menyampaikan suatu 
materi dengan cara yang menyenangkan dan memberikan kepuasan 
pada diri anak yang bersifat nonserius, lentur dan bahan mainan 
terkandung dalam kegiatan secara imajiinatif ditranformasikan 
sepadan dengan dunia orang dewasa.34 
Menurut Aristoteles dan Frebel menganggap bermain 
sebagai kegiatan yang mempunyai nilai praktis. Bermain dapat 
                                                          




digunakan sebagai media untuk meningkatkan keterampilan dan 
kemampuan tertentu pada anak. Lebih lanjut Frobel menekankan 
pentingnya bermain dalam belajar, karena bedasarkan 
pengalamannya sebagai seorang guru, dia menyadari bahwa 
kegiatan bermain maupun mainan yang dinikmati anak dapat 
digunakan untuk menarik perhatian dan mengembangkan 
pengetahuan mereka. 
Berdasarkan uraian di atas, maka ada beberapa hal yang 
menjadikan alasan mengapa bermain sangat penting bagi anak usia 
dini, diantaranya: 
a) Menurut ahli pendidikan anak, cara belajar anak yang paling 
efektif ialah melalui bermain atau permainan. 
b) Dengan bermain anak dapat meningkatkan penalaran dan 
memahami keberadaannya di lingkungan teman sebaya dan 
membentuk daya imajinasi. 
c) Melalui bermain anak dapat mempelajari dan belajar banyak 
hal, dapat mengenal aturan, bersosialisasi, kerja sama, dan 
mengembangkan kemampuannya. 
d) Menurut konsep edutainment, belajar tidak akan berhasil dalam 
arti yang sesungguhnya bila dilakukan dalam keadaan yang 
menegangkan dan menakutkan, belajar hanya akan efektif bila 
suasana hati anak berada dalam kondisi yang menyenangkan.35 
                                                          




2) Metode Karya Wisata 
Karya wisata merupakan salah satu metode malaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan cara mengamati dunia sesuai dengan 
kenyataan yang ada dengan secara langsung yang meliputi 
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda lainnya, 
dengan mengamati secara langsung, maka anak memperoleh kesan 
yang sesuai dengan pengamatannya. 
Metode ini merupakan metode pembelajaran yang memberi 
kesempatan kepada anak-anak untuk mengamati atau 
mengobservasi, memperoleh informasi dan mengkaji dunia secara 
langsung. Melalui karya wisata anak-anak akan memperoleh 
pengalaman belajar secara langsung dengan menggunakan seluruh 
pancaindra mereka, sehingga apa yang diperoleh dari lapangan 
dapat lebih berkesan dan pada gilirannya akan lebih lama 
mengendap di memori anak.36 
Kadang-kadang dalam proses belajar mengajar anak perlu 
diajak keluar sekolah. Hal ini bukan sekedar rekreasi, tetapi untuk 
belajar atau memperdalam pembelajaran dengan melihat 
kenyataannya. 
Manfaat karya wisata bagi anak dapat digunakan untuk 
merangsang minat mereka terhadap sesuatu, memperluas informasi 
yang diperoleh di kelas, memberikan pengalaman mengenai 
                                                          




kenyataan yang ada dan dapat menambah wawasan, pengalaman 
anak di dunia nyata lebih mengesankan daripada informasi yang 
diperoleh di kelas. Anak didik akan bersikap terbuka, objektif, dan 
berpandangan luas akibat dari pengetahuan yang diperoleh dari 
luar yang akan mempertinggi prestasi kepribadiannya.37 
3) Metode Bercerita 
Metode bercerita merupakan salah satu pemberian 
pengalaman belajar bagi anak dengan membawakan cerita kepada 
anak secara lisan. Dunia anak itu penuh sukacita, maka kegiatan 
bercerita harus diusahakan dapat memberikan perasaan gembira, 
lucu dan mengasyikkan. 
Metode cerita ialah metode yang mengisahkan suatu 
peristiwa atau kejadian kepada peserta didik. Kejadian atau 
peristiwa tersebut disampaikan kepada peserta didik melalui tutur 
kata, ungkapan, dan mimik wajah yang unik.38 
Dengan metode bercerita, guru mampu memberikan 
informasi pengetahuan kepada anak atau menanamkan nilai-nilai 
sosial, menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, ketulusan, 
pemberian informasi tentang baik dan burk, dan lain-lain.39 
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4) Metode Bernyanyi 
Bernyanyi merupakan mengeluarkan suara dengan syair-
syair yang dilagukan. Mengelola kelas dengan bernyanyi berrati 
menciptakan dan mengelola pembelajaran dengan menggunakan 
syair-syair yang dilagukan. Biasanya syair-syair tersebut 
disesuaikan dengan materi-materi yang akan diajarkan. Menurut 
pendapat bernyanyi membuat suasana belajar menjadi riang dan 
bergairah sehingga perkembangan anak dapat distimulasi secara 
lebih optimal, karena pada prinsipnya tugas lembaga PAUD adalah 
untuk mengembangkan seluruh aspek dalam diri peserta didik, 
meliputi fisik-motorik, sosial-emosional, intelektual, bahasa, seni, 
serta moral dan agama. 
Dengan urian tersebut, memberikan gambaran bahwa 
kegiatan bernyanyi tidak bisa terlepas dari anak usia dini. Anak 
sangat suka bernyanyi sambil bertepuk tangan dan juga menari. 
Dengan menggunakan nyanyian dalam setiap pembelajaran anak 
akan mampu merangsang perkembangannya, khususnya dalam 
berbahasa dan berinteraksi dengan lingkungannya.40 
5) Kegiatan Kantin Kids 
Kantin adalah salah satu bangunan sekolah yang digunakan 
untuk tempat makan warga sekolah. Nababan Dalam Fadlilla Aisah 
menyatakan bahwa kantin sekolah adalah tempat di mana segenap 
                                                          




warga sekolah dapat membeli panganan jajan, baik berupa pangan 
siap saji maupun pangan olahan.41  
Kantin kids adalah program pembelajaran yang berbasis 
menyenangkan yang didirikan oleh Raudhatul Athfal Ulul Albab 
Jember. Kantin kids ini pertama kali dilaksanakan pada tahun 2016 
yang berarti sudah berjalan selama 4 tahun lamanya. Menurut 
kepala Raudhatul Athfal Ulul albab, kantin kids bertujuan untuk 
melatih bahasa anak dengan melakukan kegiatan berinteraksi jual 
beli di sekitar sekolah dan juga melatih sosial emosional anak.42 
6) Kegiatan Ekstrakulikuler Bahasa 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakuriler bahwa 
kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan kurikulum yang dilakukan 
oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan 
kegiatan korikuler, dibawah bimbingan dan pengawasan satuan 
pendidikan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, 
minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian 
peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian 
tujuan pendidikan nasional.43 
Ekstrakulikuler bahasa di Raudhatul Athfal Ulul Albab 
adalah kegiatan di luar jam pelajaran untuk mengembangkan 
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kemampuan bahasa Inggris anak. Kegiatan ini dilakukan setiap hari 
jum’at.44 
2. Perkembangan Bahasa Anak 
a. Pengertian Perkembangan 
Perkembangan menunjukkan suatu proses tertentu, yaitu suatu 
proses yang selalu menuju ke depan dan mustahil untuk dapat diputar 
atau diulang kembali. Hal ini senada dengan Werner dalam buku F.J 
Monks dan A.M.P. Knoers yang diterjemah ke dalam bahasa Indonesia 
oleh Siti Rahayu Hartono bahwa pengertian perkembangan menunjuk 
pada suatu proses ke arah yang lebih sempurna dan tidak begitu saja 
dapat diulang kembali. Perkembangan menunjuk pada perubahan yang 
bersifat tetap dan tidak dapat diputar kembali.45 Perkembangan juga 
dapat diartikan sebagai proses yang kekal dan tetap yang menuju ke 
arah suatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi, 
berdasarkan pertumbuhan, pematangan, dan belajar.46 
b. Perkembangan Bahasa Anak 
1) Pengertian perkembangan bahasa anak 
Salah satu bidang pengembangan dalam pertumbuhan 
kemampuan dasar di taman kanak-kanak adalah pengembangan 
bahasa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Bahasa adalah 
sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota 
                                                          
44 Observasi di Raudhatul Athfal Ulul Albab, 18 Februari 2020. 
45 F.J. Monks dan A.M.P Knoers, Psikologi Perkembangan, terj. Siti Rahayu Hartono 
(Yogyakarta  : Gadjah Mada University Press, 1996), 1. 




suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasi diri, percakapan (perkataan) yang baik, tingkah 
laku yang baik, sopan santun.47 
Bahasa memungkinkan anak untuk menerjemahkan 
pengalaman ke dalam simbol-simbol yang dapat digunakan untuk 
berkomunikasi dan berpikir. Menurut Vygotsky yang dikutip oleh 
Wolfolk dalam Ahmad Susanto, menyatakan bahwa bahasa 
merupakan alat untuk mengekspresikan ide dan bertanya, dan 
bahasa juga menghasilkan konsep dan kategori-kategori untuk 
berpikir. 
Menurut Syaodih bahwa aspek bahasa berkembang dimulai 
dengan peniruan bunyi dan meraban. Perkembangan selanjutnya 
berhubungan erat dengan perkembangan kemampuan intelektual 
dan sosial. Bahasa merupakan alat untuk berpikir. Berpikir 
merupakan suatu proses memahami dan melihat hubungan. Proses 
ini tidak mungkin dapat berlangsung dengan baik tanpa alat bantu, 
yaitu bahasa. Bahasa juga merupakan alat berkomunikasi dengan 
orang lain dan kemudian berlangsung dalam suatu interaksi 
sosial.48 
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2) Tahapan perkembangan bahasa anak usia dini 
Guntur dalam Ahmad Susanto memaparkan tahapan 
perkembangan bahasa anak secara umum membagi ke dalam 
beberapa rentan usia, yang masing-masing menunjukkan ciri-ciri 
tersendiri.49 Kemudian Jamaris memaparkan kemampuan bahasa 
anak usia 5-6 tahun yaitu:  
a) Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosa kata. 
b) Lingkup kosa kata yang dapat diucapkan anak menyangkut 
warna, ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, 
perbedaan, perbendingan, jarak, dan permukaan (kasar-halus). 
c) Anak usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan peran sebagai 
pendengan yang baik. 
d) Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat 
mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi 
pembicaraan tersebut. 
e) Percakapan yang dilakukan telah menyangkut berbagai 
komentarnya terhadap apa yang dilakukan oleh dirinya sendiri 
dan orang lain, serta apa yang dilihatnya. Anak pada usia 5-6 
tahun ini sudah dapat melakukan ekspresi diri, menulis, 
membaca, dan bahkan berpuisi.50 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Alasan penulis menggunakan pendekatan ini sebagaimana menurut 
Sugiyono bahwa pendekatan ini mengumpulkan data dan menganalisis data 
yang bersifat naratif.51 Penelitian ini digunakan untuk memperoleh data yang 
kaya dan informasi yang mendalam tentang model pembelajaran edutainment 
dalam meningkantkan perkembangan anak kelompok B di Raudhatul Athfal 
Ulul Albab Jember. 
Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research) dengan pandangan fenomenologi, yaitu salah satu jenis penelitian 
kualitatif, di mana peneliti melakukan pengumpulan data dengan observasi 
partisipan untuk mengetahui fenomena esensial partisipan dalam pengalaman 
hidupnya.52 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilaksanakan. 
Dalam penelitian ini, lokasi penelitian bertempat di Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember. 
Pemilihan lokasi ini dilakukan karena beberapa pertimbangan, 
diantaranya yaitu: 
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1. Proses pembelajaran yang mengimplementasikan unsur-unsur edutainment 
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.  
2. Menggunakan kegiatan bermain yang berorientasi pada kehidupan nyata 
anak. 
3. Lagu-lagu yang ada di Raudhatul Athfal Ulul Albab adalah murni hasil 
ciptaan guru-guru sekolah tersebut. 
4. Di Raudhatul Athfal Ulul Albab khususnya pada kelompok B telah 
mempelajari bahasa selain bahasa Indonesia, yaitu bahasa Arab dan bahasa 
Inggris. Hal ini menjadi point plus karena anak mampu menambah kosa-
kata baru anak. 
5. Di Raudhatul Athfal Ulul Albab menerapkan program-program yang bisa 
meningkatkan aspek-aspek perkembangan bahasa anak, seperti kantin kids 
dan ektrakurikuler bahasa. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber data penelitian. Subyek penelitian ini 
dipilih secara purposive, yaitu teknik pemilihan informan dengan 
pertimbangan tertentu.53 Dalam penelitian ini, yang dijadikan informan adalah 
sebagai berikut: 
1. Kepala Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember (Siti Maisyaroh), selaku 
pimpinan yang mengetahui dan bertanggung jawab atas terselenggaranya 
segala bentuk kegiatan di Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember. Termasuk 
penyelenggaraan model pembelajaran edutainment ini. 
                                                          





2. Wakil Kepala Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember (Ika Yerry 
Kusmayanik), selaku wakil kepala yang bersama kepala sekolah 
memimpin dan bertanggung jawab atas terselenggaranya segala bentuk 
kegiatan di Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember. Termasuk 
penyelenggaraan model pembelajaran edutainment ini. 
3. Wakil kepala bidang kurikulum Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
(Rizqi Maulina Kusmayanik), selaku wakil kepala yang membawahi 
bidang kurikulum yang bertanggung jawab atas berjalannya kurikulum di 
Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember. Termasuk bertanggung jawab atas 
pembuatan buku agenda kegiatan sekolah dan materi pembelajaran. 
4. Guru-guru Raudhatul Athfal Ulul Albab kelompok B (Lutviatun Na’imah, 
Riska Irhamni Azizi, Siti Aisyah, dan Rofikoh Dian Permatasari), selaku 
guru yang menjalankan kegiatan-kegiatan edutainment sesuai dengan 
kurikulum Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember. 
5. Peserta didik Raudhatul Athfal Ulul Albab Kelompok B, selaku orang 
yang melaksanakan dan menjalankan kegiatan-kegiatan edutainment 
sesuai jadwal dan kurikulum yang ditentukan oleh Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember. 
6. Wali Murid Raudhatul Athfal Ulul Albab Kelompok B (Ayu, dan Veta) 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Secara umum 
terdapat empat macam tektik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, 
dokumentasi dan gabungan/triangulasi.54 Dilihat dari teknik pengumpulan 
data di atas, maka dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 
peristiwa, tujuan, dan perasaan.55 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi pasif. 
(Passive Participation) yaitu peneliti hadir langsung di lokasi penelitian 
atau tempat kegiatan subjek yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat secara 
langsung dalam kegiatan tersebut.56 Adapun data yang diperoleh dengan 
menggunakan observasi ini adalah: 
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a. Bagaimana perencanaan model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
b. Bagaimana implementasi model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
c. Bagaimana evaluasi model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
2. Wawancara  
Menurut Esterberg dalam Sugiyono menyatakan bahwa wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Lanjut Susan 
Stainback dalam Sugiyono menyimpulkan bahwa dengan wawancara, 
maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 
partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di 
mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.57 
                                                          




Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 
semiterstruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-
depth interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuannya untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.58 Adapun yang diperoleh 
melalui teknik wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana perencanaan model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
b. Bagaimana implementasi model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak kelompok B  di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
c. Bagaimana evaluasi model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian kualitatif, studi dokumentasi adalah pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Bogdan 
emnyatakan bahwa hasil penelitian akan semakin kredibel apabila 
                                                          




didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah 
ada.59 
Adapun data yang diperoleh menggunakan teknik dokumentasi 
adalah sebagai berikut: 
a. Profil lembaga Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
b. Visi misi lembaga Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
c. Data siswa Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
d. Letak geografis Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
e. Aktifitas dalam proses model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember 
f. Dokumen atau foto-foto relevan yang diperoleh dari beberapa sumber 
atau informan di mana sumber tersebut telah diakui validitasnya dalam 
memperkuat analisa fokus penelitian. 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasli wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.60 
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Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan Huberman, 
yaitu aktifitas dalam analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data, yaitu Pengumpulan Data, Kondensasi Data, Penyajian 
Data, dan Kesimpulan.61 Berikut penjelasannya: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah pengumpulan data. 
Dalam pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi atau gabungan dari ketiganya (Triangulasi). Pengumpulan 
data dilakukan berhari-hari, sehingga data yang diperoleh akan banyak. 
Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap 
situasi sosial/objek yang diteiliti, semua yang dilihat dan didengar direkam 
semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat 
banyak dan sangat bervasiasi.62 
2. Kondensasi Data (Data Condensation) 
Setelah mendapatkan data yang begitu banyaknya, kemudian data 
dianalisis melalui kondensasi data. Kondensasi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang sudah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya.63 
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3. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data dikondensasi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dalam hal ini 
Miles dan Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah menggunakan teks 
yang bersifat naratif.64 
4. Kesimpulan (Verification) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatifmerupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskriptif atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori.65 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah langkah selanjutnya dalam pengerjaan 
laporan penelitian. Keabsahan data bertujuan untuk mengetahui dan 
membuktikan apakah data yang telah kita peroleh atau kesimpulan 
penelitian yang telah capai adalah benar-benar valid atau tidak. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Adapun triangulasi sumber yaitu dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan 
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Triangulasi Teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.66  
G. Tahap-Tahap Penelitian 
Pada bagaian ini, peneliti menjelaskan mengenai rencana pelaksanan 
penelitian, mulai dari tahapan persiapan, pelaksanaan dan pelaporan 
penelitian. Berikut tahapan-tahapan penelitian pada penelitian ini: 
1. Tahap pra lapangan 
Pada tahap ini adlaah tahap di mana peneliti melakukan sebelum 
penelitian dan terjun ke lapangan, yaitu meliputi: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
Rancangan penelitian adalah pondasi awal dari sebuah 
penelitian, yang berisi tentang latar belakang dan rumusan masalah 
penelitian, pemilihan lokasi penelitian beserta alasannya, perancangan 
pengumpulan data, perancangan prosedur analisis data, dan 
perangcangan pengecekan data. 
b. Melakukan observasi ke lapangan 
Sebelum penelitian dilaksanakan, hendaknya peneliti 
mengobservasi terlebih dahulu ke lokasi tujuan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui dan mengenali segala unsur lingkungan 
baik fisik, sosial, dan keadaan alam pada lokasi penelitian. 
  
                                                          





Suatu penelitian ini adalah hubungan antara si peneliti yang 
berasal dari Institut Islam Negeri Jember dengan lembaga pendidikan 
yang dilaksanakan di luar kampus. Dengan demikian, penelitian ini 
tidak seenaknya langsung masuk begitu saja, akan tetapi ada surat 
pengantar dari Institut Islam Negeri Jember sebagai permohonan izin 
penelitian yang diajukan kepada Kepala RA Ulul Albab Mangli 
Jember. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini, kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang ditentukan 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu : observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
b. Pengolahan data 
Dari hasil pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah 
pengolahan data yaitu memilah dan memilih hal-hal yang pokok untuk 
mempermudah dalam menganalisis data. 
c. Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian 




gambaran terhadap apa yang telah diperoleh dengan teks yang bersifat 
naratif. 
3. Tahap Pelaporan 
Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk 
skripsi sesuai dengan bentuk dan pedoman karya tulis ilmiah yang berlaku 




PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
Yayasan Pendidikan Islam Ulul Albab dirintis oleh Bapak 
Nuruddin, M.Pd.I dan Ibunda Siti Maisaroh, S.H.I.,M.Pd.I. Keduanya, 
berlatar belakang pendidikan pesantren modern dan salaf. Selain itu, juga 
menempuh jalur pendidikan formal hingga perguruan tinggi. Keduanya 
mencoba mendesain pendidikan agama yang dikenalkan sejak usia dini 
dengan kemasan menyenangkan bagi anak.  
Melihat di tengah-tengah masyarakat kota, awalnya masih 
beranggapan bahwa lembaga pendidikan agama kurang bisa berkompetisi 
dengan lembaga pendidikan umum. Apabila terdapat lembaga pendidikan 
agama yang maju membutuhkan biaya tinggi untuk masuk di lembaga 
tersebut. Oleh karena itu, keduanya mencoba menggagas lembaga agama 
yang maju tetapi bisa terjangkau oleh semua kalangan.67 
a. Masa Perintisan.  
Sejak 16 Juni 2008, YPI Ulul Albab mulai membuat unit 
pendidikan yaitu Play Group Ulul Albab dengan fasilitas seadanya 
yang dibantu seorang tenaga pendidik dengan tujuh peserta didik.  
Dari kepercayaan orang tua dan masyarakat setempat play 
group Ulul Albab terus berkembang. Terbukti jumlah peserta didik 
                                                          





semakin bertambah setiap ajaran baru bertanbahnya jumlah peserta 
didik otomatis bertambah pula jumlah pendidik.  
Pada tanggal 16 Juni 2009 termotivasi YPI Ululul Albab untuk 
mendirikan Raudhatul Athfal Ulul Albab sebagai kelanjutan jenjang 
pendidikan setelah Play Group. Izin operasional Raudhatul Athfal 
terbit dari Kementerian Agama Jember.  
b. Masa Perkembangan  
Sejak Play Group berdiri pada tanggal 16 Juni 2008 dan 
RA/TK pada tanggal 16 Juni 2009, perkembangan siswa dalam hal 
kuantitas mengalami pertumbuhan yang meningkat. Peningkatan 
jumlah siswa ini didasarkan atas kepercayaan orang tua yang terlihat 
dari kualitas siswa dan pelayanan prima yang diterapkan oleh pendidik 
dan tenaga kependidikan di lembaga ini. 
Melihat antusias dan kebutuhan masyarakat berkaitan dengan 
layanan pendidikan, maka YPI Ulul Albab tidak hanya mendirikan unit 
Kelompok Bermain (KB), dan Raudhatul Athfal (RA), tetapi mulai ada 
permintaan untuk diadakannya Taman Pengasuhan Anak (TPA). 
Didirikannya Taman Pengasuhan Anak (TPA) pada tahun 2012 tidak 
lain adalah untuk memfasilitasi penitipan anak yang orang tuanya 
berkerja hingga sore hari.  
Di Tahun 2018, dalam menjaga hafalan dan bacaan mengaji 
anak Raudhatul Athfal yang sudah lulus, YPI Ulul Albab mendirikan 




sore hari mendapat respon oleh masyarakat sekitar, sehingga terbuka 
untuk umum.  
Pada Tahun 2019, muncul dorongan dari orang tua alumni 
lulusan dari Raudhatul Athfal Ulul Albab agar mendirikan pendidikan 
jenjang SD. Orang tua alumni berkeinginan agar kurikulum yang 
sudah ditempuh oleh anak Raudhatul Athfal bisa dilanjutkan, karena 
orang tua khawatir apa yang sudah didapat di RA Ulul Albab tidak 
bisa dijaga oleh anak dan kemudian hilang bila melanjutkan di Sekolah 
Dasar lain. Dorongan itu kemudian direspon oleh YPI Ulul Albab 
untuk mengajukan proposal pendirian SD Islam Ulul Albab, tiga bulan 
dari pengajuan proposal pendirian, kemudian terbit izin pendirian dari 
bupati jember dengan nomor: 503/A.1/SD-B/002/35.09.325/2019 dan 
izin operasional nomor: 503/A.1/SD-O.B/003/35.09.325/2019.68 
2. Profil Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember69 
a. Nama Sekolah : RA ULUL ALBAB 
b. NPSN  : 699648857 
c. Terakreditasi : A 
d. Alamat  : Perum Bumi Mangli Blok C16 RT 001 RW 013, 
Mangli, Kaliwates, Jember 
e. No. Telp   : 085231393002 
f. NPWP Sekolah : 81.531.548.6-626.000:  
g. Kepala Sekolah : Siti Maisaroh, S.HI, M.Pd.I 
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h. Tahun Berdiri  : 2008 
3. Visi Misi Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
a. Visi 
Mewujudkan lembaga islam yang unggul dalam bidang 
pendidikan untuk membangun Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
cerdas, berkarakter, berprestasi dan berakhlaq Mulia. 
b. Misi 
1) Mengoptimalkan unit pendidikan untuk mengembangkan 
kecerdasan siswa melalui kegiatan akademik dan non akademik  
2) Menjadikan unit pendidikan sebagai media penanaman karakter 
islami melalui ketauladanan, pembelajaran dan pembiasaan 
amaliah sehari-hari 
3) Mendorong unit pendidikan untuk menyiapkan potensi siswa yang 
unggul agar berprestasi dalam kegiatan kompetitif. 70 
4. Letak Geografis Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember71 
a. Sebelah Barat : Perumahan warga 
b. Sebelah Timur : Jalan raya perumahan 
c. Sebelah Utara : Perumahan warga 
d. Sebelah Selatan : Jalan raya perumahan 
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5. Data Guru 
Tabel 4.1 
Daftar Guru Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
 
NO NAMA KETERANGAN 
1 Siti Maisaroh, S.HI, M.Pd.I Kepala Sekolah 
2 Ika Yerry Kusmayanik Wakil Kepala Sekolah 
3 Rista Fauzia Amaly Bendahara Sekolah 
4 Ela Nur Rahmawati, S.E Tenaga Kependidikan 
5 Mudjiati, S.Pd Tenaga Kependidikan 
6 Rizqi Maulina Kusmayanik,S.Pd Guru 
7 Titah Rahayu Lystyarini,S.Sos Guru 
8 Lutviatun Na’imah, S.Sos.I Guru 
9 Rofikoh Dian Permatasari, S.Pd.I Guru 
10 Rahmi Kurnia Guru 
11 Yuni Putri Ariyanti Guru 
12 Riska Irhamni Azizi Guru 
13 Siti Aisyah, S.Pd.I Guru 
13 Renda Nur Rofi’ah Guru 
14 Ana Ainur Rohmah Guru 
Sumber : Dokumentasi Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember. 
 
Tabel 4.2 
Jumlah Peserta Didik Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
NO NAMA JUMLAH SISWA 
1 Kelompok A 87 
2 Kelompok B 71 
Sumber : Dokumentasi Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
 
B. Penyajian Data dan Analisis 
Penyajian data memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh 
dengan menggunakan metode dan prosedur yang telah diuraikan pada BAB 
III. Uraian ini terdiri atas deskripsi data yang disajikan dengan topik sesuai 
dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian. Hasil analisis data merupakan 




dan motif yang muncul dari data. Di samping itu, temuan dapat berupa 
penyajian kategori, sistem klasifikasi, dan tipologi. 
Setelah melalui proses penelitian selama beberapa bulan, dan telah 
memperoleh data di lapangan, selanjutnya data yang telah dikumpulkan akan 
disajikan kemudian dianalisis secara mendetail agar memperoleh data yang 
akurat. 
Penelitian ini dilakukan pada Kelompok B di Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember, yang diawali pada tanggal 2 Maret 2020 hingga 1 April 2020. 
1. Perencanaan Model Pembelajaran Edutainment dalam meningkatkan 
Perkembangan Bahasa Anak kelompok B di Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 
Raudhatul Athfal Ulul Albab adalah suatu lembaga dalam lingkup 
Yayasan Pendidikan Islam Ulul Albab yang memiliki visi: Mewujudkan 
lembaga Islam yang unggul dalam bidang pendidikan untuk Membangun 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang cerdas, berkarakter, berprestasi dan 
berakhlaq mulia. Terbukti dengan beberapa prestasi-prestasi peserta didik 
dalam mengikuti perlombaan yang ada. Seperti Raisya yang menjuarai 
lomba NING ISLAMI 2020 yang diadakan di SD Al Baitul Amien 1 
mendapatkan Juara 1. Dalam lomba tersebut, Raisya menampilkan 
bakatnya yaitu menjawab beberapa pertanyaan juri dengan menggunakan 
bahasa Inggris dan melafalkan surah an-Nazi’at dengan tanpa membaca al-
Qur’an. Hal ini diperjelas oleh Kepala Raudhatul Athfal Ulul Albab : 
Alhamdulillah di Sekolah kami aktif dalam mengikuti ajang-ajang 




tetapi juga mental di atas panggung dimana hal itu tidak bisa 
didapatkan di dalam kelas. Dan anak juga bisa menerapkan materi-
materi yang telah didapat seperti kosa-kata Bahasa Inggris, bahasa 
Arab, dan Hafalan surah-surah pendek dalam al-Qur’an. Baru-baru 
ini Alhamdulillah kita menambah satu daftar piala lagi dalam 
perlombaan ning Islami di SD Al Baitul Amien, yaitu mbak Raisya 
sudah hafal beberapa surah panjang dari juz 30. Tentunya bakat dan 
kemampuan ini tidak kami sia-siakan ya tetapi kami manfaatkan 




Prestasi Peserta Didik Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember73 
 
Raudhatul Athfal Ulul Albab tidak hanya menjadikan visi misi 
menjadi slogan biasa tetapi visi-misi itu dijalankan dalam bentuk program-
program yang luar biasa, seperti program menghafal hadits-hadits anak. 
Program ini berlaku untuk kelompok B saja mengingat di usia mereka 
yang sudah mampu mengontrol diri mereka sendiri dan sudah bisa menjadi 
pendengar yang baik. Hal ini dibuktikan dengan mengikuti kegiatan 
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festival anak sholih-sholihah tingkat kecamatan dengan memborong 3 
piala sekaligus. 
Melihat kesuksesan anak-anak dalam meraih juara, tidaklah mudah 
seperti membalikkan kedua tangan. Pasti membutuhkan proses yang 
sangat panjang. Proses ini pastinya tidak luput dari suatu perencanaan 
yang ada. Pada Raudhatul Athfal Ulul Albab perencanaan model 
pembelajaran edutainment dilaksanakan pada awal sebelum proses 
pembelajaran dimulai. Program Tahunan (Prota) yang akan digunakan 
sebagai bahan acuan dari tema apa saja, menggunakan media apa, dan 
target pencapaian apa saja yang menjadi goal selama satu tahun itu telah 
dirancang dalam rapat kerja guru. Berikut penjelasan dari Wakil Kepala 
Bidang Kurikulum Raudhatul Athfal Ulul Albab: 
Selama satu Minggu, kami mengadakan rapat kerja bersama semua 
guru, baik dari guru PAUD, RA A, dan RA B. Di Raker ini, kami 
membahas tentang apa saja yang akan digunakan selama satu tahun 
kedepan, dari tema-tema, media, lagu-lagu, dan program-program 
tahunan yang akan kita lakukan sehingga terciptanya Prota 
(Program Tahunan), program semester dan RPPH. Dan kami 
mencetak satu buku namanya “Agenda Kegiatan Sekolah dan 
Materi Pembelajaran”. Buku ini dicetak sesuai hasil Raker dan 
dikemas secara menarik untuk dijadikan pedoman bunda-bunda di 
kelas dan juga pedoman untuk orang tua di rumah.74 
 
Proses pembelajaran yang akan dilakukan sekolah mengikuti buku 
agenda tersebut. Berikut  penjelasan yang lebih mendetail tentang 
perencanaan-perencanaan model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak yang terdapat dalam buku 
Agenda sekolah tersebut:  
                                                          




a. Perencanaan kosa-kata Baru 
Kosa-kata adalah elemen terkecil dan paling penting dalam 
perkembangan bahasa. Bukan hanya perkembangan bahasa anak saja 
namun perkembagan bahasa orang dewasa juga, jika tidak memiliki 
kosa-kata yang banyak dalam memorinya, pastinya bahasa yang 
digunakan tidak berkembang. Begitu juga dengan anak, jika kosa-kata 
yang dimiliki anak berkisar antara 500-1000 di usia 5-6 tahun yang 
idealnya anak sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosa-kata, 
maka perkembangan bahasa yang ada tidak sangat menonjol. Maka 
dari itu, menambah kosa-kata baru dalam setiap tema pembelajaran 
adalah hal paling efektif untuk meningkatkan perkembangan bahasa 
anak kelompok B. Hal ini pun dilakukan oleh Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember. 
Ada beberapa perencanaan yang dilakukan untuk menambah 
perbendaharaan kata anak, yaitu memberikan kosa-kata baru dalam 
setiap temanya. Kosa-kata yang diberikan kepada anak sudah 
disesuaikan dengan usia anak. Karena prinsip dari pendidikan anak 
usia dini sendiri adalah pembelajaran yang menyesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan anak. Sebagaimana penjelasan dari Wakil 
Kepala Raudhatul Athfal Ulul Albab: 
Perbendaharaan yang kami berikan disesuaikan dengan 
tingkatan usia anak. Misalkan begini, kami mengajarkan 3 
kosa-kata pada tema pekerjaan, dokter, polisi, tentara, misalnya, 
dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris juga. Ketika naik ke RA 
A kosa-kata itu kita tambahin menjadi 6-8 kosa-kata pekerjaan 




Arab. Ketika masuk ke RA B kosa-kata itu kita tambahin lagi. 
Jadi ada tahapan yang kita atur, kita rapatkan tiap tahun di 
Raker. Biasanya pencapaian di PAUD apa, di RA A apa, di RA 
B apa. Jadi ada tingkatannya biar tidak sama, tidak jenuh antara 
anak-anak dan juga wali murid. Jadi wali murid juga tahu, 
ooo... dulu anakku belajar 3 kosa-kata dalam tema pekerjaan, 
oo... sekarang nambah lagi, begitu seterusnya.75 
 
Kosa-kata yang diberikan kepada anak mengikuti buku agenda 
dan materi pembelajaran yang sudah direncanakan. Terdapat empat 
kegiatan yang digunakan dalam menambah kosa-kata baru anak. 
Tentunya kegiatan ini tidak membuat anak merasa tertekan untuk 
menghafalkannya, justru anak merasa sangat gembira dan bahagia. 
Sebagaimana pemaparan dari Kepala Raudhatul Athfal Ulul Albab 
Jember sebagai berikut: 
Kosa-kata itu penting sekali ya untuk menambah 
perbendaharaan kata anak apalagi untuk bahasa anak. Disini 
penambahan kosa-kata untuk anak dilakukan sesuai buku 
agenda dan materi. Disana sudah ada kumpulan-kumpulan 
kosa-kata per temanya dengan menggunakan bahasa Inggris dan 
Bahasa Arab juga. Ditambah lagi dengan kosa-kata yang ada di 
lagu-lagu. Anak itu mendengar sekaligus mengingat kata itu 
dengan enjoy dan menyenangkan. Terus ada lagi kami 
memasukkan kosa kata anak dengan kegiatan menghafal surah-
surah pendek dan hadits anak beserta artinya. Anak dapat 
banyak sekali kosa-kata di kegiatan itu.76 
  
Dari penjelasan Kepala Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
tersebut jika diperinci akan menjadi penjelasan sebagai berikut:  
1) Membaca bersama-sama dengan Bunda Kelas 
Dalam buku agenda tersebut terdapat kumpulan kosa-kata 
dalam 3 bahasa, yaitu : bahasa Indonesia, bahasa Arab dan juga 
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Bahasa Inggris yang akan menambah perbendaharaan kata anak-
anak. Untuk kelompok B, pada Semester satu sendiri terdapat 168 
kosa-kata, dan semester dua menambah 114 kosa kata. Jadi selama 
satu tahun anak mendapatkan 282 kosa-kata baru.  
Kosa-kata yang jumlahnya 282 itu tidak langsung 
dibacakan, namun dibacakan sesuai tema yang berlangsung saat 
itu. Jadi anak tidak merasa bosan atau terbebani, justru anak-anak 
merasa enjoy dan senang mendapatkan kosa-kata baru setiap 
temanya.77 
2) Melalui lagu-lagu 
Tidak hanya dibacakan secara langsung, kosa-kata yang ada 
dibuat berirama dan bernada menjadi sebuah lagu. Lagu-lagu 
tersebut juga sudah tertuliskan dalam buku agenda sekolah. 
Terdapat setidaknya 4-17 lagu di setiap temanya. Jika diperinci 
lagi, pada semester satu terdapat lima tema, yaitu tema Aku Hamba 
Allah, Islam Itu Indah, Negaraku Amanah Allah, Binatang Ciptaan 
Allah, dan Tanaman Ciptaan Allah. 
Pada tema “Aku Hamba Allah”, terdapat 17 lagu dan anak 
mendapatkan 35 kosa-kata baru. Pada tema “Islam Itu Indah” 
terdapat 10 lagu dan anak mendapatkan  25 kosa-kata baru. Dan 
pada tema “Negaraku Amanah Allah”, terdapat lima lagu. Dengan 
lagu-lagu tersebut anak mendapatkan 14 kosa-kata baru. Pada tema 
                                                          




“Binatang Ciptaan Allah” terdapat tujuh lagu dan anak 
mendapatkan 15 kosa-kata baru. Dan pada tema yang terakhir, 
yaitu tema “Tanaman Ciptaan Allah” terdapat empat lagu dan 
memiliki 15 kosa-kata baru. Jadi pada semester satu untuk 
perbendaharaan kata melalui lagu-lagu, anak mendapatkan 104 
kosa-kata baru. 
Sedangkan pada semester dua terdapat empat tema, yaitu 
tema kendaraan, Pekerjaan, Alam Semesta, dan Alat Komunikasi. 
Pada semester dua ini lagu-lagu yang ada tidak sebanyak di 
semester satu yaitu sekitar dua sampai empat lagu setiap temanya. 
Tema “Kendaraan” memiliki dua lagu, namun dari dua lagu 
tersebut terdapat 16 kosa-kata baru yang diperoleh anak. Pada tema 
“Pekerjaan” terdapat tiga lagu yang dengan tiga lagu itu anak 
mendapatkan 10 kosa-kata baru. Pada tema “Alam Semesta” 
terdapat empat lagu dan memiliki 26 kosa-kata baru. Dan yang 
terakhir, pada tema “Alat Komunikasi” terdapat dua lagu dan 
memiliki lima kosa-kata baru. Jadi pada semester dua, anak 
mendapatkan 57 kosa-kata baru. Apabila dijumlahkan pada 
semester satu dan semester dua jumlah kosa-kata baru anak 
menjadi 161 kosa-kata baru melalui lagu-lagu dan bernyanyi ini.78 
                                                          





Jumlah lagu dan kosa-kata baru dalam satu tahun79 
 






1 Aku Hamba Allah 17 35 
2 Islam Itu Indah 10 25 
3 Negaraku Amanah Allah 5 14 
4 Binatang Ciptaan Allah 7 15 
5 Tanaman Ciptaan Allah 4 15 
Semester 2 
1 Kendaraan 2 16 
2 Pekerjaan 3 10 
3 Alam Semesta 4 26 
4 Alat Komunikasi 2 5 
Jumlah Keseluruhan 54 161 
 
3) Melalui hafalan surah-surah pendek dan hadist-hadist anak 
Tidak hanya kosa-kata dalam lagu atau nyanyian saja untuk 
menambah perbandaharaan kata anak, sekolah juga membuat 
program tambahan untuk kelompok B, yaitu menghafal surah-
surah pendek dan menghafal hadits-hadits anak, tentunya sesuai 
tema yang berlangsung. Surah-surah pendek al-Qur’an dan hadits-
hadits tersebut dilengkapi dengan maknanya. Jadi setelah lulus dari 
sekolah ini, anak sudah bisa menghafal beberapa surah al-Qur’an 
dan beberapa hadits. Seperti yang dipaparkan salah satu guru kelas: 
Kita ada program namanya menghafal surah-surah pendek 
dan hadits-hadits untuk anak. Di program ini pastinya anak 
menambah kosa-katanya, soalnya lafadz yang dihafalkan itu 
berupa bahasa arab yang jadi kosa-kata baru di memorinya 
anak. Yang awalnya anak tidak hafal kemudian menjadi 
                                                          





hafal. Kalau menghafal surah-surah pendek itu sudah 
dimulai dari RA A tapi kalau menghafal hadits-haditsnya 
baru dimulai dari RA B.80 
 
Kegiatan menghafal surah-surah pendek dan menghafal 
hadits-hadits anak ini dilakukan tiga kali setiap harinya untuk 
memudahkan anak dalam menghafal. Kegiatan ini dilakukan pada 
awal saat sambut pagi bersama-sama dengan semua kelas 
kelompok B. Semua anak berkumpul di depan kelas, melakukan 
sambut pagi, seperti upacara atau senam atau sholat dhuha sesuai 
jadwal yang sudah ditentukan, kemudian setelah selesai barulah 
anak-anak menghafalkan surah-surah pendek dan hadits bersama-
sama dengan ditemani bunda-bunda wali kelas.  
Waktu kedua yaitu ketika masuk kelas dan memulai 
pembelajaran. Pembelajaran diawali dengan do’a dan menyanyi 
lagu tema, kemudian barulah membaca surah-surah pendek dan 
hadits-hadits anak. Dan waktu terakhir ketika hendak pulang, anak 
dibiasakan untuk membaca do’a setelah belajar dan mengulang 
hafalan surah-surah pendek dan hafalan hadits-haditsnya secara 
bersama-sama. Jadi, metode yang digunakan adalah metode 
pembiasaan untuk menambah kosa-kata anak dengan menghafal 
surah-surah pendek dan hadits dimana anak-anak menghafalkannya 
beserta dengan artinya.  
                                                          




Surah-surah pendek dan hadits-hadits apa sajakah yang akan 
dihafalkan anak-anak? Penentuan surah-surah pendek dan hadits-
hadits sudah ditentukan sejak rapat kerja. Para guru merumuskan 
surah dan hadits apa yang cocok pada tema tertentu. Pada setiap 
tema berbeda-beda surah dan haditsnya. Misalkan pada semester 
satu tema Aku Hamba Allah menghafal surah al-Qori’ah beserta 
artinya. Dalam Surah al-Qori’ah sendiri memiliki 37 kosa-kata 
baru. Sedangkan hadits yang dihafalkan adalah Hadits mendirikan 
sholat yang memiliki tiga kosa-kata baru untuk anak.  
Pada tema Islam Itu Indah menghafal surah at-Takatsur 
yang memiliki 24 kosa-kata baru. Sedangkan hadits yang dihafal 
adalah Hadits tentang kebersihan yang memiliki empat kosa-kata 
baru. Pada tema Negaraku Karunia Allah menghafal surah az-
Zalzalah yang memiliki 37 kosa-kata baru. Dan hadits yang dihafal 
adalah Hadits tentang kasih sayang yang memiliki tiga kosa kata 
baru. Pada tema Binatang ciptaan Allah menghafal surah al-
Humazah yang memiliki 27 kosa-kata baru. Dan hadist yang 
dihafal adalah Hadits tentang Tidak Boleh marah yang memiliki 
tiga kosa-kata baru. Pada tema terakhir yaitu tema Tanaman 
Ciptaan Allah menghafal surah ad-Dhuha yang memiliki 34 kosa-
kata baru. Dan hadits yang dihafalkan adalah Hadits Menyebarkan 




Sedangkan pada semester dua, tema “Kendaraan” 
menghafal surah asy-Syams yang memiliki 54 kosa-kata baru. Dan 
hadits yang dihafalkannya adalah Hadits Manjaga Lisan yang 
memiliki tiga kosa-kata baru. Pada tema Pekerjaan menghafal 
surah al-‘Adiyat yang memiliki 31 kosa-kata baru. Dan hadits yang 
dihafal adalah Hadits tentang Sholat Lima Waktu yang memiliki 
tiga kosa-kata baru. Pada tema Alam Semesta menghafal surah at-
Tin yang memiliki 30 kosa-kata baru. Dan hadits yang dihafalkan 
adalah Hadits tentang Persaudaraan Orang Islam yang memiliki 
tiga kosa-kata baru. Pada tema yang terakhir yakni tema Alat 
Komunikasi menghafal surah al-‘Alaq yang memiliki 51 kosa-kata 
baru. Dan hadits yang dihafalkan adalah Hadits Tentang Berkata 
Baik yang memiliki tiga kosa-kata baru.81 
Tabel 4.4 
Kosa-kata baru dalam menghafal surah-surah pendek al-Qur’an 
dan hadits-hadits anak82 
 
NO KOSA-KATA BARU Jumlah Kosa-kata Tema Surah Hadits 
1 2 3 4 5 
Semester 1 
1 Aku Hamba Allah 37 3 40 
2 Islam Itu Indah 24 4 28 
3 Negaraku Amanah Allah 
37 3 30 
4 Binatang Ciptaan Allah 
27 3 30 
5 Tanaman Ciptaan Allah 
34 3 37 
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1 2 3 4 5 
Semester 2 
1 Kendaraan 54 3 57 
2 Pekerjaan 31 3 34 
3 Alam Semesta 30 3 33 
4 Alat Komunikasi 51 3 54 
Jumlah Keseluruhan 306 
 
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa jumlah keseluruhan kosa-kata baru yang 
diperoleh anak dalam menghafal surah-surah pendek dan 
menghafal hadits-hadits anak yaitu mencapai 306 kosa-kata baru. 
4) Membaca Buku Cerita 
Membaca adalah jendela ilmu. Begitulah ungkapan yang 
telah melegenda yang ada. Membaca memang membuka kita pada 
ilmu pengetahuan karena banyak sekali ilmu pengetahuan yang 
berasal dari buku. Bahkan di zaman modern sekarang ini banyak 
teknologi-teknologi yang mempermudah kita untuk selalu 
membaca, baik dari aplikasi buku, media sosial, maupun internet. 
Semua ada di genggaman kita. 
Namun untuk membuat membaca sebagai hobi yang 
menjadi makanan kita setiap hari adalah perkara yang tidak mudah. 
Perlu adanya pembiasaan-pembiasaan sejak dini untuk melatihnya, 
seperti di Raudhatul Athfal Ulul Albab. Di Raudhatul Athfal Ulul 
Albab melatih anak untuk membiasakan membaca namun tetap 




kelompok B, anak sudah bisa membaca, meskipun masih ada 
beberapa yang meraba-raba dalam membacanya. 
Di Raudhatul Athfal Ulul Albab membaca buku cerita untuk 
kelompok B menjadi kegiatan wajib yang harus dilakukan anak-
anak setiap harinya. Kegiatan ini dilakukan ketika jam istirahat 
sekolah. Setelah anak-anak puas bermain dan makan, kemudian 
anak-anak membaca buku cerita satu-persatu bergiliran dengan 
ditemani bunda kelas. Kegiatan ini sudah dilakukan sejak awal 
berdirinya Raudhatul Athfal Ulul Albab.83 Berikut penjelasan dari 
salah satu bunda kelas: 
Kita juga ada kegiatan membaca buku cerita. Yaa.. anak 
yang membaca bukunya, kita yang mendengarkan salah 
atau benarnya. Kegiatan ini dilakukannya pas jam istirahat 
setelah anak-anak puas bermain, puas makan-makan, baru 
anak-anak bergiliran membaca buku cerita satu persatu ke 
belakang kayak kereta api gitu. Buku yang dibaca banyak, 
tergantung anak mau yang mana. Kita hanya memfasilitasi 
bukunya. Bukunya ada buku kisah Nabi dan Rasul, buku 
asmaul husna, buku Dinosaurus.84 
 
Dalam membaca buku, anak tidak hanya membaca namun 
anak juga mendapatkan kosa-kata baru yang tidak didapatkan dari 
sekolah. Berikut penjelasan lebih lanjut lagi dari salah satu bunda 
kelas: 
Anak-anak sangat suka membaca buku ceritanya. Tidak 
mengeluh walaupun membacanya setelah bermain. Karena 
anak-anak itu penasaran, pengen tau isi cerita bukunya. 
Dengan anak-anak membaca buku cerita itu, anak bisa 
nambah kosa-katanya. Kok bisa? Iya karena isi dari 
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bukunya yang beragam. Setidaknya ada 1.500 kosa-kata 
yang diucapkan anak di setiap bukunya. Tapi anak-anak 
tidak membaca langsung habis satu buku itu. Setiap harinya 





Kegiatan Membaca buku cerita86 
 
5) Latihan membaca puisi 
Siswa-siswi Raudhatul Athfal juga dilatih belajar membaca 
puisi yang baik. Kegiatan ini diadakan ketika ada event-event 
perlombaan atau ketika akan menampilkan persembahan seperti 
wisuda akhir tahun. Terdapat guru khusus yang melatih anak untuk 
berpuisi. Sebagaimana ungkapan dari salah satu guru kelas: 
“Ada mbak, kita latihan puisi kalau mau ada lomba-lomba 
berpuisi, jadi anak-anak kita latih ya. Trus ga hanya pas ada 
lomba saja, ketika wisuda anak-anak juga dilatih berpuisi 
untuk persembahan penampilan, biar bisa dilihat orang 
tuanya.”87 
 
Itulah beberapa cara atau metode yang digunakan oleh 
Raudhatul Athfal Ulul Albab dalam menambah perbendaharaan kosa-
kata anak. Namun masih ada cara lain yang digunakan untuk 
menambah wawasan perbendaharaan kata anak, seperti kantin kids dan 
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ekstrakurikuler bahasa. Namun penjelasannya menjadi point tersendiri 
pada penjelasan berikutnya.  
b. Perencanaan kegiatan bermain 
Bermain di Raudhatul Athfal Ulul Albab ini bermain sambil 
belajar. Yaitu belajar dengan bersenang-senang dan penuh 
kegembiraan. Permainan ini sudah direncanakan dan terdapat pada 
Prota dan Prosem sekolah. Raudhatul Athfal Ulul Albab menyediakan 
alat-alat permainan yang akan dibutuhkan. Permainan tersebut 
didasarkan pada kehidupan nyata anak yang bisa mengembangkan 
kemampuan bahasa anak, seperti bermain finger painting, bermain 
kapilaritas tanaman sawi, bermain bakiak, membuat pot bunga dari kulit 
telur dan bermain membuat minuman jeruk hangat. Karena pada 
dasarnya perkembangan bahasa anak itu tidak hanya bagaimana anak 
mengucapkan kata dengan benar, atau bagaimana anak bisa berbicara, 
tetapi juga anak dapat mengetahui kosa-kata mengenai warna, bentuk, 
ukuran, rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan, 
perbandingan, jarak, dan permukaan. Maka dari itu, melalui kegiatan 
bermain sambil belajar ini, anak bisa mengeksplor dirinya untuk lebih 
tau secara mendalam mengenai hal itu dan dilakukannya dengan senang 
dan riang gembira. 
Perencanaan yang akan dilakukan sebelum melakukan 




Albab sudah menyiapkan alat dan bahannya. Seperti pemaparan dari 
salah satu bunda wali kelas: 
Sebelum kita melakukan permainan ini, saya siapkan dulu alat 
dan bahannya. Seperti permainan yang tadi, kita bermain kulit 
telur. Saya siapin kulit telur, dari tas anak-anak dan apa saja alat-
alat yang mendukung. Jadi sebelum masuk sambut pagi itu, 
bahan-bahannya sudah siap. Biar ga gupuh atau kesusu, tau 
sendiri kan anak-anak kayak apa.88 
 
Setiap hari bunda-bunda kelas menyiapkan alat dan bahan untuk 
dibuat bermain anak. Alat dan bahan yang digunakan tentunya terbuat 
dari bahan-bahan yang aman untuk anak. 
c. Perencanaan kegiatan karya wisata  
Kegiatan karya wisata merupakan kegiatan yang dinanti-nanti 
setiap anak di Raudhatul Athfal Ulul Albab, karena kegiatan ini 
memberi nuansa baru yaitu belajar di alam terbuka atau anak belajar di 
luar kelas. Anak merasa gembira dan sekaligus mendapatkan 
pembelajaran dari perjalanan wisata di mana guru menyelipkan 
pembelajaran yang menyangkut tema yang sedang berlangsung. 
Jadwal karya wisata ini tidak luput dari perencanaan guru dalam 
merapatkan atau mengagendakan jadwalnya. Sebagaimana yang 
dipaparkan oleh Wakil Kepala Raudhatul Athfal Ulul Albab: 
1Di raker kita merapatkan apapun yang akan dibutuhkan selama 
satu tahun ke depan. Entah itu jadwal kantin kids, jadwal 
outbond, mau pergi kemana. Dan itu kita cocokkan pada 
temanya. Misalkan tema tentang  tanaman, kita buat jadwal 
outbond ke puslit kopi dan kakao, kemarin kita sudah kesana. 
Jadi selama disana, anak belajar tentang kopi dan kakao. Kopi 
sama kakao itu kan termasuk tanaman, jadi bisa itu. Banyak 
                                                          




yang diperoleh anak selama disana. Anak tau proses pengolahan 
kopi, pengolahan coklat. Mengenal pohon kopi dan coklat 
juga.89 
 
Jadwal yang sudah direncankan tersebut, telah terangkum dalam 
buku agenda sekolah. Kegiatan ini disesuaikan dengan temanya. Seperti 
tema “Tanaman Ciptaan Allah” kegiatan yang akan dilakukan yaitu 
pergi ke Puslit Kopi dan Kakao, sedangkan tema “Binatang Ciptaan 
Allah” kegiatan yang akan dilakukan yaitu karya wisata pengenalan 
binatang ke Galaxy”. Kegiatan-kegiatan ini telah direncanakan jauh-
jauh hari ketika rapat kerja bersama Kepala Sekolah dan semua dewan 
guru dan telah disusun secara  matang.90 
d. Perencanaan kegiatan bercerita 
Bercerita adalah kegiatan penyaluran ilmu melalui kisah-kisah 
yang disertai dengan mimik wajah dan intonasi yang menarik. Bercerita 
menjadi salah satu metode dari model pembelajaran edutainment dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak. Hal ini disebabkan perasaan 
senang dan gembira yang disalurkan lewat kata-kata yang dijadikan 
cerita oleh guru menjadi lebih menarik bagi anak dan anak 
mendapatkan pembelajaran dari cerita yang disampaikan guru.  
Pada Raudhatul Athfal Ulul Albab ini, metode bercerita yang 
digunakan lebih menarik daripada metode bercerita di sekolah lain. 
Pasalnya di Raudhatul Athfal Ulul Albab memfasilitasi speaker 
bluetooth kecil dalam kegiatan bercerita untuk memberikan efek suara-
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suara agar kegiatan bercerita lebih menarik anak. Berikut penjelasan 
dari Wakil Kepala Raudhatul Athfal Ulul Albab: 
Kita biasanya menggunakan bluetooth kecil yang bisa 
menghasilkan lagu, nyayian atau suara-suara ketika kita 
membacakan dongeng atau cerita di depan anak-anak. Sehingga 
membuat anak tertarik dan antusias untuk mendengarkan cerita. 
Kita juga menggunakan proyektor dan laptop. Nah lewat situ, 
kita bisa mengajarkan langsung ke anak-anak lewat gambar 
audio visual. Jadi anak bisa menikmati selain lewat pendengaran 
juga penglihatan. Itu termasuk salah satu fasilitas yang kami 
miliki.91 
 
Di Raudhatul Athfal Ulul Albab ini juga merencanakan untuk 
mengundang salah satu pendongeng yang bercerita di depan anak-anak. 
Anak-anak menjadi tahu bagaimana cara mendongeng atau bercerita 
dengan baik. Dan anak juga mendapatkan kosa-kata yang lain. Kegiatan 
ini dilakukan rutin selama satu tahun sekali. Sebagaimana dijelaskan 
oleh salah satu bunda kelas: 
“Kalau bercerita kita selalu mengundang pendongeng. Tiap 
tahun kita mengundang beliau. Jadi semua dikumpulkan di aula 
kemudian anak-anak mendengarkan. Jadi kalau ada yang lucu, 
anak-anak ketawa bareng-bareng mbak, seruuu..”92 
 
Jadi selain bercerita di dalam kelas dengan guru dan teman-
teman, di Raudhatul Athfal Ulul Albab ini juga memberikan 
wawawasan cara bercerita yang menarik kepada anak dengan mengikuti 
kegiatan mendongeng ini. 
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e. Perencanaan kegiatan bernyanyi 
Bernyanyi merupakan bagian dari dunia anak. Dengan bernyanyi 
anak akan merasa gembira dan senang. Dengan hati senang dan 
nyaman, maka materi yang akan diajarkan menjadi lebih mudah dan 
lebih cepat masuk ke pikiran anak. Sebagaimana yang dipaparkan 
Wakil Kepala Raudhatul Athfal Ulul Albab: 
Pembelajaran edutainment dengan bernyanyi ini sangat penting 
untuk anak karena anak-anak masa prasekolah ya.  Mereka lagi 
tumbuh dengan pertumbuhan yang sangat pesat sekali. Jadi 
mereka perlu penyaluran untuk itu jadi perlu kita salurkan lewat 
musik, entah itu ekskul tari, atau dengan nyanyi, mendongeng, 
bercerita. Karena perkembangan anak-anak di usia seperti itu 
dipengaruhi dari bagaimana kita menstimulus mereka lewat lagu, 
lewat musik. Intinya membuat mereka bahagia, seneng. 
Akhirnya, apa yang kita sampaikan akan masuk ke hati dan 
pikiran mereka gitu loo.. Jadi  ada baiknya kita mengenalkan 
sesuatu ke mereka dengan sederhana tapi lewat lagu, musik, 
cerita, cerita dongeng yang bisa kita terapkan di berbagai macam 
kegiatan sesuai tema yang ada di RA Ulba. Karena itu kenapa di 
RA Ulba banyak sekali lagu-lagu perbendaharaan kata, kosa-
kata kita lagukan, karena intinya untuk mempermudah anak-
anak menangkap materi yang kita ajarkan. Jadi buat mereka 
senang dulu dengan lagu baru materi InsyaAllah bisa masuk ke 
hati dan pola pikir mereka.93 
 
Lagu-lagu yang terdapat pada buku agenda sekolah adalah murni 
ciptaan dari guru-guru Raudhatul Athfal Ulul Albab sendiri. Guru-guru 
di Raudhatul Athfal Ulul Albab dituntut untuk bisa menciptakan lagu 
atau setidaknya mengganti lirik dari lagu-lagu yang sudah populer 
dengan materi-materi yang dibutuhkan anak. Berikut penjelasan lanjut 
dari Ibu Wakil Kepala Raudhatul Athfal Ulul Albab: 
                                                          




Untuk lagu-lagu terus terang kami memang dituntut sebagai 
guru TK kami dituntut untuk cerdas, cerdas bisa mencari kosa-
kata yang bisa kita ajarkan ke anak-anak, pakai nada lagu, pakai 
sesuatu yang riang gembira, pakai sesuatu yang bisa setidaknya 
mereka itu bergerak mengikuti irama yang bunda kasih. Jadi 
bundanya memang harus cerdas, cerdas mengarang lagu. Jadi 
ketika raker semua guru rapat. Ini aku punya lagu ini, lagu ini 
aku masukkan di tema ini gitu. Jadi kita shering bersama. Semua 
itu adalah kerja sama tim.94 
 
Lagu yang dinyanyikan sesuai dengan tema yang sedang 
berlangsung. Lagu itu sudah dirapatkan selama rapat kerja yang 
dilakukan di awal tahun pelajaran. Melalui kerja sama tim, guru bisa 
membuat lagu, mencocokkan lagu satu dengan yang lain, dan 
menghubungkan lagu dengan tema. Semua itu agar anak dapat 
mempelajari materi yang akan disampaikan oleh guru dengan riang 
gembira dan senang hati. 
f. Perencanaan kegiatan kantin kids 
Kantin kids adalah program unggulan yang ada di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember. Program unggulan ini sudah berjalan selama 
4 tahun yaitu mulai tahun 2016. Kegiatan ini tidak lain adalah proses 
belajar anak melalui pengalaman langsung dengan menjual produk 
makanannya yang telah dibuat oleh mama beserta anak untuk dijual 
kepada teman satu sekolahnya. Kegiatan ini dilakukan secara 
bergantian di setiap kelasnya. Tentu dalam hal ini sudah direncanakan 
jadwalnya dan sudah ada di buku agenda sekolah. Setiap satu semester  
                                                          




dilaksanakan sekali dan setiap harinya bisa tiga sampai empat anak 
yang menjadi penjual. 
Dalam sejarahnya, program ini telah melakukan tiga kali 
perubahan perencanaan. Pertama mekanisme yang dilakukan yaitu guru 
menjual dan orang tua anak yang menitipkan produk makanannya. 
Kemudian kedua, anak yang menjual orang tua yang menitipkan produk 
makanan tanpa harus anak juga ikut membuat. Dan yang ketiga hingga 
sekarang, anak membuat produk makanannya bersama orang tua 
kemudian anak juga menjualnya. Kegiatan ini memberikan 
pembelajaran yang berarti bagi anak. Selain anak dapat 
mengembangkan bahasanya yaitu melalui interaksi jual beli, program 
ini juga dapat membentuk anak menjadi enterpreneur dan menjadi 
leadership yang bisa memimpin dirinya sendiri. Sebagaimana yang 
dipaparkan Kepala Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember: 
Program ini juga bisa membantu anak dalam pelafalan 
bahasanya. Dilihat dari bagaimana dia menjualkan jajan-
jajannya, dan bagaimana dia berinteraksi dengan pembeli. Dia 
juga belajar mata uang. Selain itu, kantin kids ini juga bisa 
membentuk anak jadi enterpreneur. Kita kan sekarang itu malah 
ngebikin bagaimana membangun karakter anak mempunyai jiwa 
enterpreanuer. Jadi kan sudah tidak mengandalkan bekerja di 
sebuah perusahaan. Tapi bagaimana anak bisa berwirausaha. 
Maka terciptalah program ini.95 
 
Program ini sangat membantu anak dalam perkembangan 
bahasanya. Sebagaimana pemaparan dari Wakil Kepala Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember: 
                                                          




“Iya bisa bun. Anak yang biasanya pemalu ya, malu, minder, 
dengan adanya kantin kids biasanya jadi seneng sekali kegiatan 
itu karena kan jadi pusat perhatian, ketika dia jadi penjual dia 
kan jadi pusat perhatian teman-temannya.”96 
 
Anak juga bisa menambah kosa-katanya dengan cara 
berinteraksi atau bercakap-cakap dengan teman yang membeli 
dagangannya. Karena anak berinteraksi atau bercakap-cakap itu dengan 
menjadi penjual berarti anak sudah bisa mendengarkan orang lain dan 
mampu menanggapi pembicaraan tersebut. Hal ini sudah dapat 
meningkatkan perkembangan bahasa anak.97 Namun tidak hanya 
perkembangan bahasanya saja yang dipelajari oleh anak melalui 
kegiatan kantin kids ini, tetapi masih banyak lagi, seperti dengan adanya 
kantin kids ini anak juga bisa mengenal mata uang, belajar berhitung, 
dan mengenal kembalian. Dan juga bisa mengajak anak untuk belajar 
mandiri dan mendidik anak untuk tau bagaimana mendapatkan uang 
dan memanfaatkannya. Maka dari itu, banyak sekali wali murid yang 
sangat antusias sekali dengan kegiatan kantin kids ini karena banyak 
yang mengalami perkembangan-perkembangan yang tidak terduga 
terhadap anak-anaknya. Sebagaimana penjelasan dari salah satu wali 
murid: 
Alhamdulillah program sekolah yang satu ini bagus. Apalagi 
kalau mau dilanjutkan dalam keseharian.. bisa mengajak anak-
anak untuk tau bagaimana cara mendapatkan uang serta 
bagaimana memanfaatkannya. Kalau Lidya uang hasil jualannya 
ditabung di sekolahan. Ada juga yang dibelikan buku bacaan pas 
ada bazar di sekolah. Katanya “Ini uangku bunda”. Jadi anak 
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merasa memiliki uang dari jerih payahnya sendiri. Dan itu sama 
anak saya di eman uangnya, tapi kadang pas dia pengeen banget 
sama apa gitu, yaa terpaksa dia pake buat beli jajan.98 
 
Dari pemaparan penjelasan di atas, melalui kegiatan kantin kids 
ini anak mampu berekspresi diri dengan memanfaatkan hasil dari uang 
yang didapat saat berjualan. Anak bisa menabungnya atau menjajankan 
uangnya. 
Kegiatan ini adalah salah satu bentuk kerja sama antara sekolah 
dan wali murid. Pasalnya makanan yang dijual adalah murni dari hasil 
buatan mama dan anak. Sebagaimana pemaparan lanjut dari Kepala 
Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember sebagai berikut: 
“Kantin kids itu kalau bisa diulas melalui pendidikan home 
industri dengan orang tua. Jadi membentuk orang tua untuk bisa 
membuat produk kemudian anak bekerja sama dengan orang tua. 
Kan made in orang tua.”99 
 
Makanan  yang boleh dijual ini harus memiliki kriteria makanan 
sehat yaitu makanan empat sehat lima sempurna dan juga tidak 
mengandung bahan-bahan yang dapat membahayakan anak. 
Sebagaimana penjelasan lanjut dari wali murid: 
“Makanannya lebih sehat bun dari pada yang dijual di toko-toko. 
Dan seringnya wali murid tidak sesuai dengan harganya, seperti 
sate telur puyuh dijual dengan harga 1.000 rupiah. Yang penting 
anak-anak senang.”100 
 
Hasil yang didapat tidak sebanding dengan modal yang 
dikeluarkan. Karena sekolah mematok harga berkisar antara 500-1000 
rupiah melihat uang saku anak berbeda dengan jenjang pendidikan 
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diatasnya. Meskipun hasil yang didapat tidak mengembalikan modal 
yang ada, namun hal itu tidak sebanding dengan manfaat yang 
didapatkan. Sebagaimana yang dijelaskan salah satu bunda kelas: 
Untuk hasil dari uangnya itu kita langsung diberikan kepada 
anaknya, dikembalikan ke orang tua. Meskipun itu tidak 
sebanding dengan modal ya. Karena kita ini bukan jual beli 
secara bisnis, secara orang tua dewasa ya, tidak memilih 
keuntungan atau rugi yang penting kita menerapkan kepada anak 
bisa mengenal harga, bisa menjual ini apa, ini kembalian, ini 
mata uang sudah tercapai, terus anak itu sudah bisa ga malu, kan 
untuk belajar sosial emosional juga.101 
 
Hal ini senada dengan pendapat wali murid mengenai 
pentingnya belajar anak melalui kantin kids ini, meskipun dapur 
menjadi berantakan karena ulah kreativitas anak karena 
mengikutsertakan anak dalam membuat kue yang akan dijual. Namun 
kekacauan tersebut tidak sebanding dengan manfaat yang diperoleh 
anak. Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu wali murid yang 
lain: 
Kalau saya sebenarnya itu males dirempongin anak ya kalau lagi 
masak, tapi anak itu cenderung pingin tau, cenderung pingin 
mengeksplor ini apa, ini apa, jadi kita iya sudah gak papa, 
meskipun dapur menjadi berantakan kayak gudaang apaa gitu 
ya. Tapi kita sebagai orang tua harus tau, ooh iya ini waktunya 
anak bereksplorasi. Biar anak tau, ooh ini namanya tahu, ini 
telur. Gak mungkin kita kan setiap hari tapi kita sekali-kali 
sebagai orang tua harus sabar, mengalah, meskipun dapurnya 
kayak uuuhhh.. gitu yaa..102 
 
Itulah kegiatan kantin kids yang ada di Raudhatul Athfal Ulul 
Albab. Banyak sekali manfaat yang diperoleh yang intinya anak belajar 
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dengan senang hati dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Dengan 
demikian anak bisa memperoleh pembelajaran dengan enjoy dan bisa 
diterima anak. 
g. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler bahasa Inggris 
Ekstrakurikuler bahasa Inggris atau biasa disebut english kids 
adalah kegiatan pembelajaran pilihan yang fokus kepada bahasa Inggris 
anak. Kegiatan ini dimulai sejak tahun 2016 dan dilakukan setiap hari 
Jum’at. Kegiatan ini bertujuan untuk menambah kosa-kata baru anak 
dalam bentuk bahasa Inggris secara lebih mendalam. Salah satu 
kegiatannya yaitu dengan bernyanyi, tanya jawab bahasa Inggris, dan 
menulis kosa-kata bahasa Inggris. Kegiatan ini juga sudah direncanakan 
di awal sebelum pembelajaran dimulai. Sehingga muncullah buku 
catatan materi yang berisi materi-materi apa yang akan diberikan 
selama satu tahun ke depan. 
 
Gambar 4.3 
Buku Catatan Materi Ekstrakurikuler Bahasa103 
 
Dari beberapa pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran edutainment dalam meningkatkan perkembangan 
                                                          




bahasa anak di Raudhatul Athfal Ulul Albab telah dikonsep sedemikian 
rupa agar anak mampu mengembangkan perkembangan bahasanya 
sesuai dengan tahapan usianya. Dari penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti, peningkatan perkembangan bahasa anak di Raudhatul Athfal 
Ulul Albab dilakukan melalui kegiatan-kegiatan dan juga metode-
metode yang mempunyai prinsip dari model pembelajaran edutainment. 
Kegiatan-kegiatan tersebut diwujudkan melalui kegiatan bercerita, 
karya wisata, bernyanyi, bermain sambil belajar, kantin kids dan juga 
english kids.  
2. Implementasi Model Pembelajaran Edutainment dalam meningkatkan 
Perkembangan Bahasa Anak Kelompok B di Raudhatul Athfal Ulul 
albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 
Aspek kedua yang menjadi indikator terpenting dalam peningkatan 
perkembangan bahasa anak ialah ilmplementasi dari model pembelajaran 
edutainment. Model pembelajaran edutainment tidak akan memberikan 
dampak apapun jika hanya terhenti pada tahap perencanaan atau konsep 
saja. Namun model pembelajaran edutainment harus diimplementasikan 
melalui aktualisasi metode atau cara yang berbasis menyenangkan dalam 
proses pembelajarannya agar mampu mengembangkan aspek 
perkembangan bahasa anak. Maka wujud dari aktualisasi tersebutlah yang 
mampu meningkatkan perkembangan bahasa anak di Raudhatul Athfal 




Kegiatan-kegiatan edutainment yang diselenggarakan oleh 
Raudhatul Athfal Ulul Albab dalam rangka meningkatkan perkembangan 
bahasa anak antara lain: bermain sambil belajar, karya wisata, bercerita, 
bernyanyi sambil belajar, kantin kids, dan ekstrakurikuler bahasa 
Inggris.104 Hal tersebut seperti yang dipaparkan oleh Kepala Raudhatul 
Athfal Ulul Albab berikut ini:  
Di RA Ulba ini banyak sekali kegiatan-kegiatan yang memadukan 
hiburan dan pembelajaran ya, yang itu bisa mengembangakan 
perkembangan bahasa anak. Ada bernyanyi, ada bercerita, bermain, 
karya wisata, kantin kids, dan juga english kids. Kalau english kids 
bisa mengembangkan bahasa Inggris nya anak.105 
 
Beberapa kegiatan yang telah dipaparkan di atas, jika diperinci 
penjelasannya sebagai berikut: 
a. Kegiatan Bermain 
Dunia anak tidak lepas dari bermain. Di Raudahtul Athfal Ulul 
Albab menerapkan pembelajaran menyenangkan yang berbasis 
kehidupan nyata anak. seperti bermain puzzle huruf dan angka, 
bermain finger painting, bermain kapilaritas tanaman sawi, bermain 
bakiak, membuat pot bunga dari kulit telur dan bermain membuat 
minuman jeruk hangat. Karena pada dasarnya perkembangan bahasa 
anak itu tidak hanya bagaimana anak mengucapkan kata dengan benar, 
atau bagaimana anak bisa berbicara, tetapi lingkup kosa-kata yang 
dapat diucapkan anak sudah menyangkut warna, bentuk, ukuran, rasa, 
bau, keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, jarak, dan 
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permukaan. Maka dari itu, melalui kegiatan bermain sambil belajar ini, 
anak bisa mengeksplor dirinya untuk lebih tau secara mendalam 
mengenai hal tersebut dan dilakukannya dengan senang dan riang 
gembira. Kegiatan bermain sambil belajar untuk meningkatkan 
perkembangan bahasa anak yang ada di Raudhatul Athfal Ulul Albab 
Jember adalah sebagai berikut: 
1) Bermain Puzzle huruf dan angka 
Kegiatan ini mengkolaborasikan antara hiburan dan 
pendidikan. Anak bermain mengurutkan puzzle huruf dan angka 
bersama teman-teman di jam istirahat sekolah. Permainan ini 
mengenalkan anak mengenai bentuk dan perbedaan melalui 
kepingan-kepingan puzzle yang berbeda-beda dan tidak 
mengesampingkan kognitif anak yaitu melalui mengurutkan huruf-
huruf dan angka. 
 
Gambar 4.4 
Kegiatan Anak bermain Puzzle106 
 
  
                                                          





2) Bermain Finger Painting membuat api unggun 
Finger painting adalah alat permainan edukatif untuk 
mengenalkan tekstur dan warna. Kegiatan pembelajaran ini sudah 
ada dalam Rpph yang telah direncanakan. Rencana yang dilakukan 
sebelum melaksanakan kegiatan ini adalah menyiapkan bahan-
bahan yaitu berupa selembar kertas gambar api unggun, lem 
rajawali, pewarna makanan, piring, sedikit air, dan alat aduk. 
Setelah bahan-bahan sudah tercampurkan dan diletakkan di 
piring. Kemudian anak mulai mencelupkan tangannya ke dalam 
piring yang berisikan dua warna yang berbeda. Tangan kanan 
warna merah sedangkan tangan kiri warna kuning. Anak dapat 
mengetahui tekstur dari kedua bahan tersebut yaitu bertekstur halus 
seperti tepung berair dan sedikit lengket. Setelah itu anak 
menempelkan tangannya kepada pola yang sudah disiapkan bunda 
di kertas bergambar api unggun. Dan jadilah api unggun yang 
berwarna menggunakan finger painting. Anak-anak senang sekali 
bisa membuat api unggun melalui kedua tangannya. Sebagaimana 
pernyataan salah satu anak sebagai berikut: 
“Belajar itu finger painting, tangan saya jadi warna-warni, 
warna kuning sama merah, kalau digabung bisa jadi bentuk 
api unggun bunda, seneng bunda, warna-warnanya itu 
lembut.”107 
 
                                                          






Finger painting mengenal warna108 
 
Setelah semua anak mencoba satu persatu, barulah guru 
menceritakan tentang macam-macam warna. Ada merah dan ada 
kuning beserta bahasa Inggris dan bahasa Arabnya. Setelah itu 
guru menjelaskan tentang api, karena tema pada saat itu adalah 
tema api, air, udara. Berceritalah guru kepada anak-anak bahwa api 
itu panas dan berwarna kuning kemerahan. Guru menjelaskan sifat-
sifat api dan juga bahaya-bahaya api.109 
3) Bermain kapilaritas pada tanaman sawi putih 
Kapilaritas atau bisa disebut dengan penyerapan. Pada 
permainan ini, anak mengenal tanaman sawi, tekstur, dan juga 
beberapa warna. Alat dan bahan bermain diantaranya, sawi putih, 
air, dan 5 pewarna makanan (merah, kuning, biru, hijau, coklat). 
Setelah alat atau bahan terkumpul dan guru telah 
mencampurkan pewarna makanan dengan sedikit air, guru 
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memberikan satu persatu sawi putih yang menjadi alat utama dari 
permainan ini. Kemudian guru menjelaskan cara bermainnya: 
Setelah bahan sudah siap, kemudian saya menjelaskan 
kepada anak-anak. Anak-anak hari ini kita bermain dan 
belajar tentang penyerapan warna ya. Disini bunda punya 
sawi putih dan beberapa warna. Siapa yang tau warna apa 
ini? (sambil saya tunjukkan satu persatu warnanya). 
Silahkan pilih warna yang kalian suka ya. Kalau sudah pilih 
warnanya, anak-anak celupkan sawi ke dalam warna yang 
sudah dipilih. Kita tunggu beberapa jam, nanti sawi yang 
awalnya berwarna putih berubah warna sesuai dengan 
warna di airnya. Siapa yang mau mencoba??” anak-anak 





Sebelum dan Sesudah sawi diberi warna111 
 
Kegembiraan itu tidak hanya berhenti pada itu saja. Ketika 
perubahan pada sawi putih tersebut berhasil, anak-anak sangat 
kagum dan gembira sekali. Tidak memerlukan waktu yang lama 
untuk membuat sawi putih berubah warnanya, hanya beberapa jam 
saja. Dari pukul 09.00 WIB membuatnya sampai pukul 12.00 WIB 
sudah berubah warna. Anak-anak gembira dan dibawalah pulang 
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sawi berwarna tersebut untuk ditunjukkan kepada ayah bunda di 
rumah. 
Kegiatan bermain sambil belajar ini memberikan 
pemahaman kepada anak tentang beberapa macam warna dan 
tekstur. Warna yang diperoleh adalah warna merah, hijau, kuning, 
biru dan cokelat. Adapun tekstur yang diperoleh dari permainan ini 
adalah tekstur cair dari air dan mengenal sifat-sifat air, bahwa air 
bisa meresap ke suatu benda di sekitarnya.112 
4) Bermain Bakiak 
Bakiak adalah salah satu permainan tradisional khas 
Indonesia. Cara terbaik untuk melestarikan permainan ini adalah 
mengajarkan dan memperkenalkan kepada anak sejak dini bahwa 
kita Negara Indonesia memiliki banyak permainan-permainan 
tradisional, salah satunya adalah bakiak. Dengan bermain Bakiak, 
anak mampu belajar tentang kecepatan, jarak, kerja sama, dan 
belajar saling mendukung sesama teman. Sebagaimana perkataan 
dari salah satu Bunda kelas : 
Kegiatan bermain bakiak ini memang sudah direncanakan 
ketika merumuskan Prota dulu ya. Jadi tidak secara 
mendadak, karena menjaga budaya kita itu penting, dimulai 
dari usia dini. Permainan ini manfaatnya banyak sekali. 
Yaitu anak bisa belajar tentang kerja sama, kan satu bakiak 
diisi dua orang, lalu dibuat seperti perlombaan gitu, jadi 
anak-anak makin semangat, anak-anak juga belajar tentang 
kecepatan, yang cepat lebih dulu dia yang menang, belajar 
juga tentang jarak. Kan kalau perlombaan itu ada start dan 
                                                          




finishnya ya. Jadi kita kasih tau dulu start nya disini, di 
garis ini ya. Finishnya di garis sana. Gitu mbak.113 
 
   
 
Gambar 4.7 
Bermain Bakiak di Halaman Sekolah114 
 
Permainan ini dilakukan di depan halaman Sekolah yang 
luas karena jika dilakukan di dalam kelas akan terasa kurang 
efektif. Seperti yang dikatakan oleh Bunda Lutvi di atas, permainan 
ini dilakukan seperti perlombaan dua anak lawan dua anak. Anak 
diajarkan tentang bagaimana bekerja sama dengan satu rekannya 
supaya mencapai garis finish dengan waktu yang singkat. Disini 
anak telah diajarkan apa itu kecepatan dan jarak tentunya dengan 
menyenangkan, tertawa dan gembira ria.115 
5) Bermain kreasi menanam dan menghias pot bunga dari Kulit telur. 
Ciri-ciri pembelajaran anak usia dini adalah mereka yang 
belajar melalui benda nyata dan pengalaman nyata. Kali ini 
bermain membuat Pot Bunga dari Kulit Telur dan juga menanam 
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bunganya. Mengapa dengan menggunakan kulit Telur? Berikut 
penjelasan dari salah satu bunda kelas : 
Kemarin kita juga pernah bermain membuat pot dari kulit 
telur. Mengapa menggunakan kulit telur? Karena pertama 
kulit telur ramah lingkungan, tidak berbahaya untuk anak-
anak dan tanaman bisa tumbuh dengannya, yang kedua, 
mudah di dapat karena termasuk barang bekas yang sudah 
dikumpulkan. Jadi kami minta bantuan mama-mama juga 
untuk mengumpulkan empat hingga lima kulit telur yang 
masih utuh ya, bukan yang sudah hancur. Empat hingga 
lima kulit telur per anak. Jadi kita bekerja sama dengan 
mama-mama di rumah, ya itung-itung masak telur di rumah 
buat menambah protein keluarga ya, dan kulit telurnya ga 
dibuang tapi dikumpulkan, kan juga ada manfaatnya untuk 
lingkungan. Kalau tanamannya dari sekolah, jadi sama rata 
tiap anaknya.116 
 
Setelah anak membawa masing-masing kulit telurnya, anak 
diarahkan bermain di halaman sekolah untuk mencari tanah yang 
sesuai dengan tanaman dan kulit telurnya. Disini anak belajar 
tentang bercocok tanam, menanam bunga di pot kulit telur, 
bagaimana anak memasukkan tanah ke dalam pot, bagaimana anak 
memasukkan tanaman ke dalam pot. Dengan anak belajar secara 
langsung, anak jadi tahu bagaimana tekstur permukaan tanah yang 
kasar. Ada yang kasar dan ada yang halus, ada juga yang berbatu. 
Berikut penjelasan dari guru kelas: 
Dengan permainan ini, anak juga belajar untuk tidak takut 
kotor karena memegang tanah yang ada di halaman depan 
sekolah. Di permainan ini juga, saya menyelipkan sedikit 
pengetahuan ke anak-anak, kalau tanah itu sangat penting 
bagi tumbuhan. Tidak hanya tanah saja naak, air, udara, dan 
juga sinar matahari sangat penting bagi tanaman. Kemudian 
sempat ada yang nanya itu mbak, kok tanah kayak gini ya 
                                                          




bunda? Oh iya nak, tanah itu tekstur permukaannya ada 
yang halus, ada yang kasar, ada juga yang berbatu. 
Begitu..117 
 
Setelah selesai menanam, kemudian anak-anak kembali ke 
kelas untuk menghias pot kulit telur tersebut sesuai yang 
dikehendaki anak. Tentunya ada contoh dan arahan dari guru kelas. 
Jadilah pot kecil yang lucu dengan hiasan smile. 
 
Gambar 4.8 
Hasil karya anak bermain menanam dan menghias pot bunga 
dari Kulit telur118 
 
Dengan permainan ini, anak mengetahui banyak hal, yaitu 
anak mengetahui benda hidup dan benda tak hidup yang bisa 
bekerja sama saling membutuhkan satu sama lain untuk 
melangsungkan hidup. Anak juga belajar tentang tekstur 
permukaan tanah yang kotor, kasar, berbatu. Selain itu, anak bisa 
mengembangkan seninya dengan menghias kulit telur dengan 
menarik sehingga terlihat cantik dan berkerakter. Yang tak kalah 
pentingnya juga, anak belajar tentang lingkungan, belajar untuk 
tidak mencemari lingkungan dan mendaur ulang bahan-bahan yang 
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sudah tidak layak pakai menjadi barang yang sangat cantik dan 
kaya manfaat.119 
6) Bermain membuat Minuman Jeruk hangat 
Kegiatan ini dilaksanakan pada waktu tema Tanaman 
dengan sub tema tanaman Buah. Pada permainan ini, anak belajar 
membuat minuman Jeruk hangat. Bahan-bahan yang digunakan 
yaitu, jeruk, air hangat, gula, dan gelas. 
Sebelum bermain dan membuat jeruk hangatnya, bunda 
memberikan pengarahan tentang bahan-bahan yang akan 
digunakan, yaitu jeruk, mulai dari bentuk jeruk, warna jeruk, dan 
rasa jeruk. Bunda juga membawa buah-buahan yang bentuknya 
berbeda dengan jeruk seperti buah mangga. Kemudian bunda 
membandingkan bentuk jeruk dan bentuk mangga. Kalau jeruk 
bulat dan lebih kecil sedangkan mangga bulat agak lonjong dan 
lebih besar dari jeruk. Setelah itu, bunda memberikan 
perbandingan kepada anak-anak, rasa jeruk sebelum diberi gula  
dan sesudah diberi gula. 
Bunda menjelaskan kalau rasa jeruk tanpa gula memiliki 
rasa segar dan agak masam, sedangkan rasa jeruk ditambah gula 
memiliki rasa manis. Berikut penjelasan dari salah satu bunda kelas 
Raudhatul Athfal Ulul Albab: 
Kita membuat minuman Jeruk hangat ini tidak sekedar 
membuat saja, kita masukkan pengetahuan tentang macam-
                                                          




macam bentuk buah-buahan beserta warnanya, kita juga 
memasukkan pengetahuan tentang rasa. Tapi di permainan 
ini masih hanya rasa manis dari gula mbak. Rasa asin dan 
lain-lainnya kami beri tahu tetapi lewat lisan saja. Terus kita 
menggunakan air hangat, untuk memberikan pembelajaran 
juga ke anak, kalau ada air dingin dan ada air hangat. Kita 






Praktik Membuat Minuman Jeruk Hangat 
 
Kemudian setelah bunda selesai memberikan pengarahan, 
saatnya anak-anak prektek membuat jeruk hangatnya. Bunda kelas 
mengawali terlebih dahulu untuk memberikan contoh, kemudian 
dilanjut anak-anak yang menirukan. Setelah jadi mereka meminum 
bersama-sama jeruk hangatnya di dalam kelas. 
Dari permainan ini, anak-anak tidak hanya belajar tentang 
membuat minuman Jeruk hangat saja, tetapi anak belajar tentang 
bentuk-bentuk buah, berbagai macam rasa, dan anak mengenal 
suhu suatu benda. Ada yang bersuhu dingin, ada juga yang panas. 
Jika keduanya dicampurkan menjadi suhu yang berbeda yaitu 
hangat. Suhu ini adalah suhu yang pas untuk membuat minuman 
                                                          




jeruk hangat karena aman bagi anak, dan anak menjadi suka 
dengan minuman jeruk hangat.121 
b. Kegiatan Karya Wisata 
Metode ini merupakan metode pembelajaran yang memberi 
kesempatan kepada anak-anak untuk mengamati atau mengobservasi, 
memperoleh informasi dan mengkaji dunia secara langsung. Di 
Raudhatul Athfal Ulul Albab terdapat beberapa karya wisata yang 
dilakukan, yaitu: 
1) Berkunjung ke Puslit Kopi dan Kakao Nogosari 
Puslit Kakao ini bertempat di Desa Nogosari, Kecamatan 
Rambipuji, Kabupaten Jember. Berjarak sekitar 20 km dari Kota 
Jember. Berangkat bersama-sama pukul 07.00 WIB menggunakan 
angkutan kota yang sudah disewa oleh sekolah. Dan tiba di lokasi 
sekitar pukul 07.30 WIB karena berjarak tidak terlalu jauh dari 
sekolah. Setelah semua berkumpul, setiap kelompok baris untuk 
mendengarkan sambutan dari Bunda May selaku kepala Sekolah. 
Beliau menjelaskan tentang tata tertib yang harus dipatuhi oleh 
anak-anak selama berada di Puslit Kopi dan Kakao. Anak-anak pun 
mendengarkan secara saksama dan mengikuti arahan dari ibu 
Kepala Sekolah.122  
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Pengarahan proses pengolahan Kopi dan Kakao123 
 
Setelah selesai memberikan sambutannya, anak-anak 
berjalan bergantian sesuai kelompoknya untuk melihat pembuatan 
dan pengolahan kopi dan kakao. Ada beberapa tahapan dalam 
pengolahannya, dan setiap tahapannya terdapat bapak pemandu 
yang menerangkan bagaimana proses pengolahannya. Ketika bapak 
pemandu menerangkan dan bercerita tentang proses 
pengolahannya, dapat dilihat bahwa anak-anak diam dan 
mendengarkan keterangan dari bapak pemandu. Anak-anak sangat 
antusias sekali karena baru pertama kali anak-anak diperkenalkan 
pabrik kopi dan kakao secara langsung.124 
2) Berkunjung ke Lippo untuk edukasi tentang profesi/pekerjaan 
Kunjungan kali ini dilakukan ketika puncak tema pekerjaan. 
Di mana sekolah diundang oleh pihak Lippo untuk menghadiri 
acara edukasi tema pekerjaan. Terdapat tiga pekerjaan yang 
diangkat dalam tema edukasi tersebut, yaitu Polisi, Dokter, dan 
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Pemadam Kebakaran. Sebagaimana pemaparan dari salah satu guru 
kelas sebagai berikut: 
“Kemarin kita diundang ke Lippo bunda, acara edukasi 
tema pekerjaan. Kalau RA kita diundang, tapi kalau yang 
lain bayar tiketnya. Di sana anak belajar macam-macam 
pekerjaan ya, polisi, pemadam kebakaran, dokter.”125 
 
Setelah sampai di Lippo, anak-anak sangat gembira melihat 
ada pak polisi, ada pak dokter, dan ada juga bapak pemadam 
kebakaran yang terlihat keren. Tidak hanya melihat bapak-bapak 
yang memakai seragam profesi tersebut, anak-anak juga diberikan 
edukasi tentang tiap-tiap pekerjaannya. 
Pak polisi memberikan edukasi bagaimana menjadi pak 
polisi yang baik dan benar. Anak baik harus mentaati aturan-aturan 
lalu lintas dengan baik. Dan peralatan apa saja yang harus dibawa 
oleh pak polisi. Anak-anak sangat antusias sekali mendengarkan 
setiap penjelasan dari pak polisi. Setelah pak polisi bercerita, anak-
anak mempraktekkan menjadi polisi dan penjahat. Jadi anak 
bermain peran menjadi polisi dan penjahat. Ada yang menjadi 
polisi dan ada yang menjadi penjahat. Disana juga terdapat sel 
penjara buatan, jadi bermain peran menjadi polisi dan penjahat 
seperti menjadi polisi yang sebenarnya. Ini menjadikan 
pengalaman yang berharga bagi anak. 
                                                          






Edukasi Profesi Polisi di Lippo126 
 
Setelah mengenal lebih dalam tentang profesi Polisi, 
kemudian beralih ke profesi Dokter. Sama seperti Polisi, di profesi 
Dokter anak juga diceritakan mengenai menjadi dokter yang baik 
dan benar. Terdapat dokter mengenakan jas berwarna putih yang 
menjelaskan edukasi tentang profesi Dokter. Anak-anak sangat 
senang dan gembira mendengarkan penjelasan dari pak Dokter. 
Kemudian anak-anak praktek memegang stetoskop dan ada yang 
berperan menjadi pasien. 
 
Gambar 4.12 
Edukasi Profesi Dokter127 
 
Kemudian setelah Polisi dan Dokter, berlanjut di profesi 
Pemadam Kebakaran. Disini anak belajar tentang bagaimana cara 
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memadamkan api dengan benar. Anak diajarkan juga tentang tata 
cara ketika terjebak di suatu gedung yang terkena kebakaran. 
 
Gambar 4.13 
Edukasi Profesi Pemadam Kebakaran128 
 
Dalam kegiatan berkunjung tersebut, anak mendapatkan 
banyak sekali ilmu pengetahuan tentang profesi tersebut sekaligus 
mempraktekkan dimasing-masing pekerjaan. Sebagaimana yang 
diutarakan oleh salah satu guru kelas: 
“Di kegiatan ini, anak-anak belajar lalu langsung praktek 
mbak. Jadi anak-anak banyak sekali mendapatkan 
pengalaman-pengalaman. Pengalaman jadi polisi, bisa 
memegang peralatan dokter yang asli, dan tau cara 
memadamkan api. Ini menjadi pengalaman yang  berharga 
buat anak.”129 
 
Selama kegiatan mendengarkan edukasi dari tiap-tiap 
profesi, anak-anak selalu diam, konsentrasi dan mendengarkan 
penjelasan dari para petugas. Ini menandakan bahwa anak 
kelompok B sudah mampu menjadi pendengar yang baik.130 
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c. Kegiatan Bercerita 
Bercerita menjadi salah satu metode yang ampuh untuk 
mengembangkan perkembangan bahasa anak, karena anak bisa 
menyerap kosa-kata yang begitu banyaknya dari cerita yang guru 
bacakan, selain itu tidak hanya guru saja yang bercerita, di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab ini anak-anak juga diajarakan untuk belajar bercerita 
di hadapan teman-temannya. Dengan bercerita anak mampu 
mengaplikasikan kosa-kata yang sudah ia punya untuk dijadikan 
sebuah cerita yang menarik. 
Pelaksanaan model pembelajaran edutainment bercerita yang 
dilakukan di kelompok B di Raudhatul Athfal Ulul Albab ini sangat 
berbeda dengan sekolah yang lain, karena di sekolah ini mengadakan 
beberapa kegiatan yang terkait dengan bercerita anak untuk 
mengembangkan bahasa anak, seperti: 
1) Mengundang pendongeng 
Anak adalah peniru yang handal. Raudhatul Athfal Ulul 
Albab memberikan pengalaman yang nyata untuk ditiru oleh anak-
anak. Setelah anak meniru kemudian anak mengimplementasikan 
pengalaman yang telah dilihatnya. Seperti mengundang 
pendongeng ke sekolah. Ini merupakan salah satu proses 
pembelajaran yang dilakukan dengan cara mendengar dan 




Sebagaimana yang dipaparkan oleh Kepala Raudhatul Athfal Ulul 
Albab: 
Kami kemarin juga mengundang pendongeng. Bukan 
karena kita ga bisa dongeng ya. Cuma kita pengen 
memberikan wawasan ilmu yang berbeda kepada anak-
anak. Supaya anak tahu oo.. begitu mendongeng. 
Mendongengnya suaranya berbeda-beda yaa.. jadi hal itu 
bisa menarik anak. Bukan hanya ceritanya yang menjadi 
nilai positif, tapi juga tambahannya itu menjadi nilai plus 
anak. Jadi anak menjadi tahu mendongeng atau bercerita 





Kegiatan Mendongeng oleh ibu Maryam132 
 
Kegiatan ini dilakukan satu tahun sekali, lebih tepatnya di 
bulan November kemarin. Anak-anak berkumpul di aula untuk 
mendengarkan Ibu Maryam bercerita. 
Kegiatan tersebut berjalan dengan lancar. Anak-anak sangat 
gembira sekali mendengar ibu Maryam bercerita. Beliau menjadi 
panutan bagi anak-anak. 
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2) Bercerita dengan Bunda setiap harinya 
Kegiatan bercerita dengan bunda ini dilakukan dengan 
pembiasaan di setiap kelasnya. Rata-rata semua kelas kelompok B 
menggunakan metode ini untuk mengembangkan kecerdasan 
bahasa anak.133 Waktu yang dilakukan yakni awal pembelajaran 
setelah membaca do’a dan bernyanyi, guru mulai menjelaskan 
tema apa yang ada di hari itu, kemudian guru menceritakan suatu 
kisah yang berkaitan dengan tema. Sebagaimana pemaparan dari 
salah satu bunda wali kelas : 
Untuk bercerita itu kita biasanya diawali setelah 
pembiasaan, memotoring anak, e.. apa ya, merangsang anak 
untuk bercerita. Jadi selanjutnya itu, kita melakukan 
pendekatan-pendekatan saintifik yaitu mengenalkan atau 
memperagakan yang akan kita peragakan. Contoh temanya 
apa sekarang tentang buah gitu ya, berarti ini apa, ini 
bentuknya apa. Jadi kita merangsang anak-anak membuat 
pertanyaan dan menjawab sendiri gitu, merangsang anak 
menggunakan sanstifik. Setelah itu, anak menceritakan ini 
dapat dari mana, meskipun runtutannya anak kan biasanya 
ga lengkap ya, tapi mereka kan bisa berimajinasi untuk 
merangsang linguistiknya anak secara verbal.134 
 
Banyak sekali yang diceritakan guru, mulai dari penjelasan 
tema, bercerita tentang kandungan surah-surah yang dihafal dan 
juga hadist-haditsnya, dan juga ketika hari senin selalu ada waktu 
untuk anak bercerita tentang pengalaman liburan. Sebagaimana 
penjelasan dari salah satu guru kelas: 
“Kalau hari senin itu waktunya anak bercerita tentang 
liburannya dua hari kemarin itu. Anak-anak sangat antusias 
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sekali malah berebut pengen jadi yang cerita pertama. Kalau 
di hari biasanya saya bercerita tentang kandungan surat dan 
hadits dan anak mendengarkan.”135 
 
3) Menggunakan speaker bluetooth kecil 
Salah satu fasilitas untuk menunjang perkembangan bahasa 
anak yang ada di Raudhatul Athfal Ulul Albab yaitu dengan 
mamakai speaker bluetooth kecil agar menambah efek suara-suara 
yang membuat menarik anak. Sebagaimana penjelasan dari salah 
satu bunda kelas: 
Di kelas saya, saya menggunakan speker bluetooth mbk 
supaya berkesan menarik di hadapan anak-anak. Saya 
masukkan bunyi-bunyi atau suara-suara seperti guntur, 
suara angin, kalau tema binatang ya saya masukkan bunyi 
hewan-hewan. Jadi tambah seru dan anak itu tambah seneng 
dengernya. Gak bosen.136 
 
d. Kegiatan Bernyanyi 
Pembelajaran edutainment ini sangat efektif untuk 
perkembangan bahasa anak karena anak menjadi terhibur dan gembira. 
Di samping itu, anak juga mendapatkan materi pembelajaran yang 
disampaikan guru. Sebagaimana pemaparan dari bunda wali kelas : 
Bernyanyi biasanya di awal dan di akhir, mau pulang. Biasanya 
anak itu mudah senang dan mudah menangkap apa yang kita 
pelajari dengan cara apa, gerak dan lagu. Kenapa 
penyampaiannya lagu itu, meskipun anak itu hafalannya sampe 
banyak kalau dia menggunakan teknik lagu InsyaAllah anak 
tercapai karena kan mudah dihafal. Sedangkan kalau hafalan 
syair gitu ya, misalnya ‘Indonesia raya (dengan nada)’ dan 
‘Indonesia raya (tanpa nada)’ rasanya, keliatannya, 
kedengerannya ndak enak gitu. Tapi kalau menggunakan nada, 
lagu lebih enjoy, lebih seneng dan itu berulang-ulang akan 
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mengucapkan sendiri anaknya. Jadinya untuk perkembangan 
linguistiknya atau perkembangan bahasanya tercapai.137 
 
Yang unik dari pembelajaran bernyanyi ini, lagu yang ada 
adalah murni ciptaan dari guru-guru Raudhatul Athfal Ulul Albab. 
Lagu-lagu yang diciptakan disesuaikan dengan tema yang sedang 
berlangsung. 
Pelaksanaan bernyanyi ini dilaksanakan selama proses 
pembelajaran berlangsung, baik di awal maupun di akhir 
pembelajaran. Banyak sekali lagu-lagu yang dinyanyikan sesuai 
dengan temanya. Dan begitu kreatifnya guru-guru di Raudhatul athfal 
Ulul Albab ini, arti dari surah-surah pendek pun dibuat menjadi lagu. 
Untuk memudahkan anak menghafal artinya karena dengan nada-nada 
dan irama, anak tidak merasa terbebani untuk menghafalkannya. Justru 
anak terhibur dan menghafalkannya dengan cepat. Satu minggu saja, 
anak sudah bisa menghafal lagu baru di tema yang baru. 
 
Gambar 4.15 
Proses bernyanyi di awal pembelajaran138 
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Untuk lagu baru yang anak masih belum hafal, guru 
memberikan contoh beberapa kali, dilakukannya dengan perlahan-
lahan supaya anak mengikuti tempo yang dicontohkan oleh guru.139 
e. Kegiatan Kantin Kids 
Pelaksanaan kantin kids ini dilakukan secara bergantian di 
setiap kelasnya pada jam istirahat berlangsung, satu semester satu kali 
setiap anaknya. Dan satu hari bisa 4-5 anak yang berjualan. Hal-hal 
yang pertama kali dilakukan saat akan melaksanakan kantin kids ini 
adalah bunda kelas atau guru menginformasikan jadwal kepada mama-
mama. Bisa melalui grup whatsapp atau pemberitahuan langsung 
ketika mama menjemput anaknya. Pemberitahuan ini pastinya sudah 
jauh-jauh hari diumumkan karena untuk memberikan peluang mama 
untuk memikirkan ide makanan apa yang akan dijual oleh anaknya. 
Sebagaimana pemaparan dari salah satu bunda wali kelas berikut: 
Sebelumnya kita memberikan redaksi kepada wali murid bahwa 
si A atau si B akan jadwal hari senin, berarti kita membuat 
redaksinya itu hari jum’at atau hari sabtu. Karena kita tidak 
membuatnya langsung di hari-H. Ya kan pastinya orang tua 
akan protes ya, kok mendadak bunda. Untuk apa ? untuk mama 
menyiapkan alat dan bahan yang akan dijual oleh anak. Dan 
bisa sesimpel mungkin dan disukai anak. Menu yang disukai 
anak contohnya sosis, tahu krispi. Jadi untuk 
mempersiapkannya mamanya sudah jauh-jauh hari sudah 
dipersiapkan. Karena kita sudah jauh-jauh hari memberikan 
redaksi bahwasanya si A dan si B ini akan melaksanakan kantin 
kids di hari senin.140 
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Hal ini sejalan dengan penjelasan dari salah satu wali murid 
untuk mempersiapkan menu yang akan dijual saat jauh-jauh hari agar 
tidak ada menu atau makanan yang sama. Sebagaimana pemaparan 
dari salah satu wali murid berikut: 
Saya sebelumnya harus tau, oo jadwal anak saya kapan, 
misalnya Agustus, diminggu ke berapa atau dihari apa, berarti 
sebelum hari-H kita itu mempersiapkan diri satu kelas untuk 
membuat daftar atau list, apa yang mau dijual. Jadi dalam satu 
hari itu misalnya yang terjadwal itu 4 anak, kita di grup, kan 
ada grupnya ya mbak tiap kelas. Jadi di grup kita itu 
menjadwal. Jadi tidak ada makanan yang sama gitu. Jadi kita 
harus tau oo.. idenya apa ya, kita harus buat apa ya, oo 
temannya sudah jualan ini, berarti anakku jualan apa ya, 
gitu..141 
 
Dapat dilihat dari penjelasan di atas, dalam kegiatan ini guru 
tidak berjalan sendirian. Namun guru dan wali murid saling bersinergi 
untuk mewujudkan berjalannya kegiatan. Jika salah satu, baik wali 
murid atau guru tidak ada koordinasi, maka berimbas kepada anak. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu guru mengenai lalainya 
wali murid berikut: 
Anak itu seneng mbak, seneng banget, jangan ditanyak. Malah 
ada yang pengen jualan lagi. Apalagi kalo laris. Nah 
masalahnya kalau tidak ada koordinasi antara wali murid satu 
dengan wali murid lainnya yang gak kontrol grup. Makanannya 
sama. Dijual ga laku. Itu anaknya biasanya down. Kalau ga laku 
itu biasanya bundanya yang beli. Membuat anak itu seneng gitu 
loo.. harus berkorban begitu jadi guru..142 
 
Setelah melakukan persiapan dengan menghubungi wali murid, 
barulah anak menjualkan makanannya di sekolah. Sekolah membuat 
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tampilan menarik yaitu memfasilitasi dengan memakai atribut seperti 
koki-koki cilik, membuat anak lebih suka dan lebih tertarik.143 
Sebagaimana penjelasan dari salah satu peserta didik yang telah 
melakukan kegiatan kantin kids beberapa hari yang lalu sebagai 
berikut: 
“Saya suka jadi chef soalnya bisa jualan dapat uang, terus 
uangnya saya kasihkan mama ditabung. Bajunya juga suka 




Kegiatan Kantin Kids Memakai Baju Chef145 
 
Pada kegiatan ini, anak belajar berinteraksi dengan teman-
temannya, belajar untuk tidak malu menjualkan makanannya kepada 
teman-temannya. Mendengarkan temannya ingin membeli apa dan 
mengambilkan makanan yang dimaksud temannya itu. Ini adalah 
proses pembelajaran yang menyenangkan bagi anak. Dapat 
mendengarkan pembicaraan orang dan meresponnya merupakan 
karekteristik dari perkembangan bahasa anak. 
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Proses mendengarkan dan menanggapi pembicaraan  
Pada kegiatan Kantin Kids146 
 
Setelah selesai dan semua makanannya habis, anak kembali ke 
kelas masing-masing untuk melanjutkan pembelajaran di kelas. Namun 
sebelum itu, uang yang telah terkumpul dikembalikan lagi kepada 
orang tua atau anak. Sebagaimana penjelasan dari salah satu bunda 
kelas : 
Untuk hasil dari uangnya itu kita langsung diberikan kepada 
anaknya, dikembalikan ke orang tua. Meskipun itu tidak 
sebanding dengan modal ya. Karena kita ini bukan jual beli 
secara bisnis, secara orang tua dewasa ya, tidak memilih 
keuntungan atau rugi yang penting kita menerapkan kepada 
anak bisa mengenal harga, bisa menjual ini apa, ini kembalian, 
ini mata uang sudah tercapai, terus anak itu sudah bisa ga malu, 
kan untuk belajar sosial emosional juga.147 
 
Itulah pelaksanaan dari kegiatan Kantin Kids. Kegiatan ini bisa 
meningkatkan perkembangan bahasa anak. 
f. Kegiatan Ekstrakurikuler Bahasa Inggris 
Ekstrakurikuler bahasa yang ada di Raudhatul Athfal Ulul 
Albab adalah kegiatan pembelajaran yang mengupas tuntas tentang 
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bahasa Inggris. Pembelajaran-pembelajaran di kelas yang anak masih 
belum sepenuhnya faham, akan dijelaskan dengan detail oleh guru 
ekstrakurikuler bahasa ini. Di ekskul bahasa Inggris ini, menerapkan 4 
skill yaitu listening, speaking, reading, dan writing untuk anak dengan 
menggunakan metode yang disukai anak yaitu dengan bernyanyi dan 
bermain. Sebagaimana pemaparan dari bunda kelas berikut: 
“Untuk aspek perkembangan yang didapat anak melalui ekskul 
bahasa Inggris ini ada 4 skill yaitu listening, speaking, reading, 
dan  writing. Jadi caranya ngajar itu mau ga mau 4 skill  itu 
harus dimasukkan.”148 
 
Pembelajaran dimulai dengan memperkenalkan diri sendiri dan 
menyapa semua anak yang ada di dalam kelas dengan menggunakan 
bahasa Inggris. Pada kelas english kids ini, Guru juga menggunakan 
metode bernyanyi dan bermain. Lagu dan nyanyiannya berbeda dengan 
lagu yang diajarkan bunda di kelas. Begitu juga dengan bermain, 
permainannya pun berbeda menggunkan bahasa Inggris. 
Di kelas ekstrakurikuler Bahasa ini, anak belajar banyak hal 
seperti belajar mengenal angka, mengenal binatang, mengetahui lagu-
lagu dalam bahasa Inggris. Sebagaimana pemaparan lebih lanjut dari 
bunda kelas berikut: 
Sebenarnya pembelajarannya sama, belajar angka, mengenal 
binatang, tumbuhan, buah-buahan, kan memang lingkup belajar 
anak disana, hanya saja kita belajarnya menggunakan bahasa 
Inggris. Lagu-lagunya juga bahasa Inggris, bahasa Inggris 
semua. Dan lagu-lagunya itu saya buat berbeda dengan lagu 
sekolah ya. Yaa.. supaya anak-anak dapat banyak pengetahuan 
ya. Kayak lagu tadi, saya pakai hewan cat, saya cari yang 
                                                          




hampir sama kayak cat, red, bed saya buat lagu sendiri. Kayak 
lagu tadi ya.. 149 
 
Dengan bernyanyi lagu yang berbeda dari materi yang 
diberikan bunda di kelas, maka anak mendapatkan banyak kosa-kata 
baru. Dengan bernyanyi juga, anak belajar speaking dan juga listening. 
Belajar mendengarkan dan berbicara bahasa Inggris. Sebagaimana 
penjelasan lanjut dari bunda kelas: 
Kalau anak-anak itu agak sulit ya mbak belajar bahasa Inggris, 
karena apa yang mereka dengar dan apa yang mereka tulis 
hurufnya berbeda. Kalau mendengar dan berbicara masih bisa. 
Kita masukkan ke dalam lagu-lagu. Kalau menulis, gurunya 
harus sabar dan tlaten. Jadi kita buat anak menulis 10 item. 
Tulisannya sama karena dia akan mengingat dengan tulisannya 
sama itu kayak “One” tulisannya one-one-one semua sampe ke 
bawah. Jadi itu akan mengingat. Jadi tulisan mereka itu akan 
rapi juga. Ke bahasa Indonesia juga enak gitu loo. Sama-sama 
mendukung.150 
 
Selain mendengarkan dan berbicara, anak-anak juga belajar 
menulis bahasa Inggris, seperti yang dipaparkan bunda di atas. 
Mengajar anak usia dini memang butuh kesabaran, tidak instan. 
Menulis harus dengan latihan secara berulang-ulang supaya memori 
anak dapat mengingatnya. 
Setelah bernyanyi dan menulis, anak bermain sesuatu yang 
diberikan bunda. Bermain menghubungkan angka dalam bahasa 
Inggris. Anak-anak sangat antusias sekali, tidak berebut dan 
mengerjakan secara mandiri.151  
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Kegiatan Ekstrakurikuler Bahasa Inggris152 
 
Setelah selesai bermain, anak-anak bersiap untuk pulang. 
Sebelum pulang, guru melakukan evaluasi dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan yang telah diberikan tadi. Satu per satu anak 
menjawab. Setelah semua anak menjawab anak benyanyi-nyanyi 
dengan bunda kemudian berdo’a dan mengucapkan salam perpisahan 
menggunakan bahasa Inggris.153 
Itulah Implementasi dari kegiatan ekstrakurikuler bahasa 
Inggris. Pada kegiatan ini anak belajar benyak sekali, mulai dari kosa-
kata baru bahasa Inggris, belajar menulis bahasa Inggris, mendengar 
dan mengucap dalam bahasa Inggris. 
Beberapa program dan metode yang telah dipaparkan di atas 
merupakan bentuk implementasi dari model pembelajaran eduatainment 
dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak yang ada di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember. 
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3. Evaluasi Model Pembelajaran Edutainment dalam Meningkatkan 
Perkembangan Bahasa Anak Kelompok B di Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Implementasi model pembelajaran edutainment yang sudah 
berjalan lama di Raudhatul Athfal Ulul Albab ini tidak lepas dari 
perbaikan-perbaikan di setiap tahunnya. Perbaikan-perbaikan tersebut 
diperoleh dari hasil evaluasi dewan guru beserta kepala Raudhatul Athfal 
Ulul Albab. Adapun hal-hal yang dievaluasi terkait apa saja pendorong 
dan penghambat dari pembelajaran edutainment dalam peningkatkan 
perkembangan bahasa anak, dan juga terkait progres yang telah dicapai 
anak setelah adanya kegiatan-kegiatan dalam model pembelajaran 
edutainment ini. 
Evaluasi model pembelajaran edutainment yang dilakukan oleh 
Raudhatul Athfal Ulul Albab dalam meningkatkan perkembangan bahasa 
anak ini dilakukan dalam berbagai macam evaluasi, yaitu evaluasi harian, 
evaluasi mingguan, dan evaluasi tiap tema.154 jika diperinci adalah sebagai 
berikut: 
a. Evaluasi Harian 
Evaluasi atau penilaian harian ini dilakukan bunda kelas di 
setiap harinya. Ketika hendak pulang, bunda sedikit mengulang materi-
materi yang telah diberikan. Evaluasi yang dilakukan bunda 
menggunakan metode bernyanyi, tanya jawab, dan beberapa kuis 
                                                          




menarik sebagai syarat bagi anak untuk diperbolehkan pulang terlebih 
dahulu. 
Sebagai penilaian tertulis harian, bunda menilai seberapa besar 
anak menyerap apa yang disampaikan dengan menggunakan format 
penilaian yang telah ada di Raudhatul Athfal Ulul Albab.155 
Pada skala pencapaian perkembangan harian anak tersebut 
terdapat beberapa aspek perkembangan anak untuk dinilai bunda, salah 
satunya adalah aspek perkembangan bahasa. Penilaian yang dilakukan 
adalah dengan memberikan skala pencapaian BB, MB, BSH, dan BSB. 
BB untuk belum berkembang, bila anak melakukannya harus dengan 
bimbingan atau dicontohkan oleh bunda. MB masih berkembang, bila 
anak melakukannya masih harus diingatkan atau dibantu oleh bunda. 
BSH berkembang sesuai harapan, bila anak sudah dapat melakukannya 
secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan 
bunda. dan BSB berkembang sangat baik, bila anak sudah dapat 
melakukannya secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya 
yang belum mencapai kemampuan sesuai indikator yang diharapkan. 
Menjadi guru anak usia dini memang harus sabar dan telaten. 
Sabar dalam membimbing anak belajar, sabar dalam menghadapi 
tingkah laku anak, sabar juga dalam menilai setiap anaknya dan itu 
dilakukan setiap hari. Hal ini disebabkan karena perkembangan anak 
usia dini yang pesat membuat guru harus tahu apakah anak sudah 
                                                          




berkembang atau masih dalam tahap pembelajaran. Tidak hanya guru 
yang harus tahu, namun orang tua juga harus tahu perkembangan 
anaknya di sekolah. Maka dari itu, di Raudhatul Athfal Ulul Albab 
melakukan evaluasi atau penilaian tertulis terhadap perkembangan 
anak dilakukan setiap harinya. Sebagaimana yang diungkapan oleh 
salah satu guru di Raudhatul Athfal Ulul Albab sebagai berikut: 
Evaluasi saat ini menggunakan skala pencapaian perkembangan 
anak ini. Kita mengisinya setiap hari, setelah selesai 
pembelajaran dan anak-anak sudah pulang. Kan masih inget itu 
ya, anak-anak tadi ngelakuin apa aja, bisa apa engga. Jadi harus 
langsung digarap biar ga lupa. Tujuannya apa? Sebagai bukti 
tertulis bahwa perkembangan anak ooo sudah bisa ini, oo anak 
ini masih belum bisa ini, gitu. Memang harus tlaten tiap harinya 
begini dan itu setiap anak. Ya biar mama-mamanya juga tau 
perkembangan anak-anaknya.156 
 
Dari observasi yang dilakukan peneliti dari melihat catatan-
catatan guru kelas mengenai hasil penilaian anak, didapatkan bahwa 
terdapat beberapa anak yang perkembangan bahasanya masih belum 
optimal. Hal ini disebabkan oleh ketidakhadiran anak di sekolah. Anak 
sering tidak masuk sekolah sehingga penambahan kosa kata baru, 
pengenalan lagu-lagu dan materi pembelajaran menjadi tidak maksimal 
bahkan tidak tahu sama sekali. Hal ini disebabkan oleh peran orang tua 
yang belum maksimal mendampingi anaknya. Solusi yang dilakukan 
sekolah yaitu dengan adanya kegiatan home visit yang akan dibahas 
pada point tersendiri. 
  
                                                          




b. Evaluasi Mingguan 
Ada evaluasi harian ada juga evaluasi mingguan. Evaluasi 
mingguan ini dilakukan seminggu sekali. Ada beberapa jenis dari 
evaluasi mingguan yang dilakukan Raudhatul Athfal Ulul Albab untuk 
meningkatkan perkembangan bahasa anak, yaitu evaluasi dilakukan di 
akhir pekan, rapat mingguan yang dilaksanakan guru beserta kepala 
sekolah, dan home visit. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Evaluasi di akhir pekan 
Evaluasi ini dilakukan di akhir pekan yaitu hari jum’at 
bersama guru dan anak. Hal-hal yang dievaluasi terkait 
pengulangan-pengulangan tema, materi, kosa-kata, lagu-lagu dan 
semua yang telah dipelajari selama satu minggu atau pun di 
minggu sebelumnya. Tujuannya agar anak selalu mengingat akan 
materi yang pernah diajarkan tersebut.  Sebagaimana pemaparan 
dari Wakil Kepala Bidang Kurikulum yang sekaligus sebagai guru 
kelas Raudhatul Athfal Ulul Albab: 
“Di kelas saya, evaluasinya setiap hari yang bersama anak-
anaknya, dan juga setiap jum’at untuk evaluasi mingguannya. 
Di hari jum’at itu kita bahas semua materi selama satu 
minggu itu. Kadang saya membahas lagu-lagu atau materi di 
tema yang sebelumnya. Biar anak-anak itu tetap ingat.”157 
 
2) Rapat mingguan 
Rapat ini dilaksanakan pada setiap hari Sabtu pagi bersama 
semua dewan guru beserta  kepala sekolah. Hal-hal yang dibahas 
                                                          




mengenai segala sesuatu yang menyangkut perkembangan anak, 
pendorong dan penghambatannya, baik dari fasilitas atau alat dan 
media, perilaku anak, maupun solusi yang didapatkan. Hal ini 
berdasarkan pemaparan dari Wakil Kepala Bidang Kurikulim 
Raudhatul Athfal Ulul Albab sebagai berikut: 
“Ada rapat mingguannya juga mbak. Rapat ini setiap hari 
sabtu ya, jamnya fleksibel bisa setelah home visit atau 
sebelumnya. Dirapat itu kita bahas banyak, dari masalah-
masalah yang ada sampai solusinya.”158 
 
3) Home visit 
Evaluasi ini adalah kegiatan rutin sekolah yang dilakuakan 
dengan door to door dimana guru sekolah bersama ibu kepala 
sekolah mengunjungi 3-4 rumah wali murid dalam sehari untuk 
mengetahui bagaimana perkembangan anak ketika berada di 
rumah. Evaluasi ini dilakukan satu minggu satu kali yakni setiap 
hari sabtu. Sebagaimana penjelasan lanjut dari Wakil Kepala 
Bidang kurikulum: 
Home visit itu juga evaluasi tapi evaluasi langsung bersama 
wali murid. Setiap hari sabtu bergiliran sesuai jadwal. Satu 
hari bisa 3-4 rumah. Yang dibahas itu perkembangannya 
anak-anak. Dari wali kelas dulu perkembangan bahasanya 
apa mas, seperti ini ini ini kalau dikelas. Kalau di rumah 
bagaimana ma? Mamanya mengutarakan. Bun, kalau di 
rumah bahasanya kayak gini. Mungkin ga sama ya setiap 
anak kan. Kalo di sekolah beda di rumah beda. Kadang kan 
ada bahasanya di rumah dia cenderung cerewet tapi di 
sekolah dia diem. Itu ya penting juga home visit itu. Jadi kita 
tau langsung dari wali murid.159 
 
                                                          
158 Rizqi Maulina Kusmayanik, diwawancarai oleh Zulfa Qutrotin Nada, Jember, 04 Maret 2020. 







Home visit di rumah wali murid160 
 
Dari kegiatan home visit ini, guru menjadi tau bagaimana 
perkembangan anak di rumah dan bagaimana solusi yang harus 
dilaksanakan agar anak mampu meningkatkan perkembangan 
bahasanya. Namun, tidak hanya mengevaluasi perkembangan anak 
saja, melalui home visit ini, wali murid juga bisa mengutarakan 
kekurangan atau kelebihan dari setiap kegiatan-kegiatan yang ada 
di Raudhatul Athfal Ulul Albab. 
c. Evaluasi Tiap Tema 
Evaluasi ini dilakukan setelah tema tertentu telah berakhir. Pada 
hari terakhir di tema tersebut, guru membuat PR secara tertulis yang 
akan dikerjakan oleh anak dan tentunya ditemani dengan wali murid di 
rumah. Sehingga orang tua mengerti akan perkembangan anak-anak 
selama di sekolah. Dan ketika hari pertama di tema yang baru, anak-
anak mengumpulkan PR tersebut. Namun ada juga anak yang 
mengumpulkan PR dengan tidak tepat waktu disebabkan karena orang 
                                                          




tua yang masih sibuk bekerja. Sebagaimana penjelasan dari salah satu 
bunda kelas: 
Kita juga ada PR mbak. Kita buat PR kalau satu temanya sudah 
selesai. Di PR itu kita masukkan semua materi sesuai tema 
kemudian mama dan anak mengerjakan di rumah. Besoknya 
dikumpulkan lagi ke gurunya. Tapi kendalanya itu kadang 
anak-anak telat banget yang ngumpulkannya. Ada yang 2 hari 
baru dikumpulkan, malah ada juga yang seminggu baru 
dikumpulkan. Gimana lagi ya kita ga bisa ngatur wali murid. 
Kita hanya mengingatkan saja.161 
 
Evaluasi ini lagi-lagi melibatkan peran orang tua, karena 
memang 3 pilar pendidikan harus berpadu menjadi satu, antara guru, 
murid dan orang tua harus saling mendukung satu sama lain. Salah 
satu kendala yang terjadi ketika mengevaluasi anak melalui penugasan 
PR ini, terdapat wali murid yang belum mengenal lagu-lagu di setiap 
tema. Ketika guru memberikan PR bernyanyi lagu tertentu, dan anak 
lupa dengan nadanya, sedangkan orang tua masih belum tahu 
bagaimana nada atau iramanya, ini menjadi kendala dari kegiatan 
tersebut. Namun, guru-guru Raudhatul Athfal Ulul Albab selalu kreatif 
dan mampu menyelesaikan permasalahan ini yaitu melalui 
pemanfaatan media sosial seperti grup whatsapp. Guru merekam lagu-
lagu tersebut berupa voice note yang kemudian anak mendengarkan 
dan melanjutkan mengerjakan PR. Dan hasilnya anak mampu 
mengerjakan dengan benar dan diharapkan anak untuk selalu 
mengingat materi pembelajaran yang telah diberikan selama satu tema 
tersebut. 
                                                          




Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 
macam evaluasi yang dilakukan oleh Raudhatul Athfal Ulul Albab dalam 
meningkatkan kegiatan atau program edutainment untuk mengembangkan 
perkembangan bahasa anak. Dari evaluasi di atas, kita tahu bahwa anak 
tidak berjalan sendiri dalam proses pembelajarannya, tentunya ada guru 
sebagai pemberi ilmu pengetahuan di sekolah dan ada orang tua yang 
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anak kelompok B di 
Raudhatul Athfal Ulul 








a. Melaksanakan Rapat kerja sehingga 
menghasilkan buku “Agenda Sekolah dan 
Materi Pembelajaran” dimana di dalamnya 
terdapat informasi yang dibutuhkan 
sebelum kegiatan edutainment dilakukan, 
seperti: kosa-kata baru anak, jadwal 
kegiatan pembelajaran Edutainment, serta 
alat dan  bahan yang diperlukan. 
b. Menyediakan sarana dan prasarana 
pendukung kegiatan pembelajaran 
edutainment, seperti speaker bluetooth 
kecil. 
c. Menciptakan kreasi lagu tema sendiri. 
d.Pengembangan kosa-kata baru melalui 
lagu, surah-surah pendek al-Qur’an dan 
hadits, dan membaca buku cerita. 
e. Menggunakan metode pembelajaran 
edutainmen: bermain, karya wisata, 
bercerita, dan bernyanyi serta adanya 
program unggulan seperti: kantin kids dan 










perkembangan bahasa  
a. Kegiatan bermain anak : 
a) Bermain puzzle huruf dan angka 
b) Bermain finger painting 
c) Bermain kapilaritas sawi 




1 2 3 
 anak kelompok B di 
Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember Tahun 
pelajaran 2019/2020. 
e) Bermain kreasi menanam dan menghias 
pot bunga dari kulit telur 
f) Bermain membuat minuman jeruk 
hangat 
b. Kegiatan karya wisata : 
a) Berkunjung ke Puslit kopi dan kakao 
Berkunjung ke Lippo menghadiri 
edukasi tema Pekerjaan 
c. Kegiatan bercerita : 
a) Bercerita dengan bunda setiap harinya 
b) Mengundang pendongeng 
d. Menggunakan speaker bluetooth kecil 
e. Kegiatan bernyanyi dilaksanakan di awal 
dan di akhir pembelajaran. 
f. Kegiatan kantin kids dilakukan secara 
bergantian di setiap kelasnya dan  
menggunakan atribut seperti chef. 
g. Kegiatan ekstrakurikuler bahasa Inggris 
dilaksanakan setiap hari Jum’at dengan 
menggunakan metode bernyanyi dan 
bermain. 





Anak Kelompok B di 
Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember Tahun 
pelajaran 2019/2020. 
a. Evaluasi harian : 
a) Skala pencapaian perkembangan harian 
anak 
b) Evaluasi yang dilakukan hendak pulang 
sekolah. 
b. Evaluasi mingguan : 
a) Evaluasi di akhir pekan 
b) Rapat mingguan 
c) Home visit 
c. Evaluasi tiap tema 
 
C. Pembahasan Temuan 
Pembahasan temuan berisi tentang uraian data yang diperoleh dari 
lapangan yang sebelumnya disajikan dalam bentuk penyajian data. Data-data 





1. Perencanaan Model Pembelajaran Edutainment dalam Meningkatkan 
Perkembangan Bahasa Anak Kelompok B di Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Secara terminologis, menurut Ahmad Susanto bahasa merupakan 
alat untuk mengekspresikan ide dan bertanya, dan bahasa juga 
menghasilkan konsep dan kategori-kategori untuk berpikir.162 Aspek 
bahasa berkembang dimulai dengan peniruan bunyi. Perkembangan 
selanjutnya berhubungan erat dengan perkembangan kemampuan 
intelektual dan sosial. 
Sejalan dengan teori tersebut, bahwa bahasa berawal dari peniruan 
bunyi, pada anak usia 5-6 tahun peniruan bunyi yang dilakukan yaitu 
dengan menirukan kata yang disebutkan gurunya. Sebagaimana di 
Raudhatul Athfal Ulul Albab, ketika anak mendapatkan kosa kata baru, 
guru mendikte dengan pelan-pelan agar anak bisa menirukan kemudian 
memasukkannya ke dalam memori. Jamaris juga menyebutkan 
karakteristik kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun bahwa anak dapat 
mengucapkan lebih dari 2.500 kosa kata. Mengingat kosa kata sangat 
penting dalam perkembangan bahasa anak.  
Hal ini juga diperhatikan oleh Raudhatul Athfal Ulul Albab 
Jember. Sesuai penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil bahwa 
di Raudhatul Athfal Ulul Albab menerapkan penambahan kosa kata baru 
untuk anak melalui kegiatan-kegiatan seperti: 
                                                          




a. Membaca kosa kata baru bersama-sama dengan guru di dalam kelas. 
Kegiatan ini dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Guru membacakan kosa-kata baru kemudian anak 
menirukannya. Kosa kata baru tersebut sudah terorganisir di setiap 
temanya dan sudah dirumuskan dalam bugu “Agenda materi sekolah” 
bahwa terdapat 282 kosa-kata baru yang diperoleh anak selama satu 
tahun. 
b. Kegiatan bernyanyi. 
Dengan bernyanyi anak juga mengucapkan kata-kata yang 
sebelumnya terasa asing bagi anak melalui lagu-lagu yang 
dinyanyikan. Kegiatan bernyanyi merupakan pengelolaan suatu 
pembelajaran dengan menggunakan syair-syair yang dilagukan. 
Biasanya syair-syair tersebut disesuaikan dengan materi-materi yang 
akan diajarkan. Dengan menggunakan nyanyian dalam setiap 
pembelajaran, anak akan mampu merangsang perkembangannya, 
khususnya dalam berbahasa dan menambah kosa-katanya.163 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat 161 kosa kata 
baru yang diperoleh dan diucapkan anak kelompok B dalam satu 
tahun melalui lagu ini. Kosa-kata tersebut sudah disesuaikan dengan 
tahapan usia anak. 
  
                                                          




c. Kegiatan menghafal surah-surah pendek dan hadits-hadits anak 
berserta artinya. 
Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan unggulan dari 
Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember untuk meningkatkan 
perkembangan bahasa anak dalam menambah kosa-kata baru anak. 
Tidak hanya itu saja, perkembangan nilai agama dan moral anak juga 
ikut berkembang. Pada kegiatan ini anak mendapatkan 306 kosa kata 
baru dengan membaca berulang-ulang surah-surah pendek dan hadits-
haditsnya kemudian menjadi hafal. 
d. Kegiatan membaca buku cerita. 
Menurut Jamaris dalam Susanto karakteristik perkembangan 
bahasa anak usia 5-6 tahun yang terakhir adalah anak mampu 
membaca.164 Di Raudhatul Athfal Ulul Albab telah merencanakan 
program membaca anak kelompok B dengan melakukan kegiatan 
membaca disetiap selesai jam istirahat. Anak-anak membaca buku 
cerita yang telah disiapkan. Di dalam buku cerita tersebut terdapat 
banyak sekali kosa kata yang diucapkan anak. Menurut salah satu 
guru kelas, anak bisa mengucapkan 1.500 kosa kata dalam membaca 
satu buku cerita. 
Angka-angka tersebut sudah bisa mewakili anak dalam membantu 
perkembangan kosa katanya. Masih belum lagi dengan kata-kata yang 
diucapkan anak sehari-harinya, baik dengan guru ataupun dengan teman-
                                                          




temannya. Seperti kegiatan kantin kids, dengan kegiatan ini anak dapat 
berinteraksi dengan temannya dalam jual beli. 
Hal-hal tersebut sudah sedemikian rupa dirancang oleh sekolah. 
Sebelum proses pembelajaran dimulai atau lebih tepatnya sebelum tahun 
pelajaran baru dimulai, sekolah mengadakan rapat kerja untuk 
merumuskan hal apa saja yang akan dicapai anak selama satu tahun 
mendatang. Dari segi tujuan pembelajaran, konteks materinya, strategi 
pembelajarannya, media, alat dan bahannya, serta penilaian yang akan 
dilakukan. 
Pernyataan tersebut sebanding dengan ungkapan Leli Halimah 
dalam bukunya bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang kompleks, 
dalam arti banyak aspek yang harus dipertimbangkan agar efektif dalam 
mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan. Untuk itu sebelum 
melaksanakan pembelajaran, pendidik harus merencanakannya terlebih 
dahulu. Sebuah perencanaan pembelajaran yang sukses mengarahkan dan 
mengintegrasikan kepada tiga komponen utama, yaitu tujuan untuk 
membelajarkan anak didik, strategi kegiatan belajar mengajar, dan strategi 
untuk memeriksa keberhasilan anak didik.165 
Raudhatul Athfal Ulul Albab telah menyusun strategi-stretegi yang 
matang dalam menerapkan model pembelajaran edutainment untuk 
meningkatkan perkembangan bahasa anak ini, yaitu dengan menerapkan 
metode-metode yang memiliki unsur hiburan seperti bermain, karya 
                                                          




wisata, bercerita, bernyanyi. Dan juga program-program unggulan seperti 
kantin kids, dan ekstrakurikuler bahasa.  
Kegiatan-kegiatan yang menyenangkan tersebut tentunya telah 
memenuhi persyaratan dari proses pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan yang merupakan unsur dari pembelajaran edutainment. 
Pembelajaran yang aktif yaitu proses pembelajaran guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar memang 
merupakan proses aktif dan pembelajar dalam membangun 
pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran 
ceramah guru tentang pengetahuan.166 
Dalam prakteknya, di sekolah ini mewujudkan pembelajaran aktif 
dengan memberikan hak belajar kepada anak dengan bentuk bermain, di 
mana anak diberi kebebasan untuk mengerjakan sendiri permainan yang 
diberikan oleh guru. Anak secara aktif ikut terlibat dalam proses 
pembelajaran. Ada juga anak yang secara aktif mempertanyakan sesuatu 
yang belum ia mengerti dan sebagai guru Raudhatul Athfal Ulul Albab 
merespon dengan menjawab pertanyaan yang diajukan anak. Seperti anak 
mengajukan pertanyaan mengenai tekstur permukaan tanah di permainan 
membuat pot bunga dengan kulit telur. Tidak hanya itu saja, anak terlibat 
aktif pada semua permainan, seperti anak membuat sendiri minuman jeruk 
                                                          




hangat, membuat sawi berubah warna, dan membuat pot bunga dari kulit 
telur. 
Proses pembelajaran yang ada juga memenuhi persyaratan kreatif. 
Kreatif di sini sebagaimana pendapat dari beberapa ahli yang kemudian 
disimpulkan oleh Fadlillah, yaitu suatu kemampuan seseorang untuk 
mencipta (berkreasi) sesuatu yang baru sebagai hasil dari berpikir atau 
berimajinasi yang selalu berkembang dan bermanfaat.167 
Banyak sekali kreativitas-kreativitas dari guru-guru Raudhatul 
Athfal Ulul Albab dalam meningkatkan perkembangan anak terutama 
perkembangan bahasa, yang paling terbesar adalah menciptakan sebuah 
kegiatan yang belum pernah ada di sekolah manapun. Kantin kids adalah 
hasil imajinasi dari kepala Raudhatul Athfal Ulul Albab yang telah 
berjalan selama 4 tahun. Kantin kids ini memadukan semua unsur 
pembelajaran yang menyenangkan menjadi satu dalam kegiatan kantin 
kids. Anak terlibat aktif, yaitu aktif dalam proses jual beli yang berperan 
sebagai penjual dan menjadikan pembelajaran bagi anak. Anak juga 
melakukan kreativitas dengan membuat produk makanan bersama dengan 
orang tua di rumah. Kegiatan ini juga dikatakan efektif karena mampu 
memberikan pengalaman baru dan juga melibatkan anak secara aktif. Dan 
semua itu dikemas dengan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 
membelenggu anak bahkan ada anak yang ingin berjualan lagi. 
                                                          




Tidak hanya kantin kids yang merupakan hasil karya dari guru 
Raudhatul Athfal Ulul Albab, guru-guru di sekolah ini menciptakan 
sendiri lagu-lagu tema yang ada di sekolah tersebut. Semua lagu tema 
adalah murni hasil karya dari guru-guru beserta kepala sekolah. Dan begitu 
kreatifnya, guru-guru di sekolah ini juga menjadikan arti dari surah-surah 
pendek menjadi sebuah lagu yang berirama. Dengan tujuan agar mudah 
dihafal oleh anak dan materi yang  tersirat dalam lagu secara tidak 
langsung dapat merasuki pola pikir anak. 
Unsur yang ketiga adalah efektif. Sebagaimana Fadlillah yang 
mengutip pendapat Mulyasa mengatakan bahwa pembelajaran dikatakan 
efektif jika mampu memberikan pengalaman baru dan melibatkan anak 
secara aktif dalam proses pembelajaran, karena mereka merupakan pusat 
kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetensi.168 
Hal ini senada dengan semua bentuk kegiatan yang ada di 
Raudhatul Athfal Ulul Albab. Pasalnya semua kegiatan bisa membuat 
anak belajar baru setiap harinya dan dilakukan dengan melibatkan anak 
secara aktif. Seperti bermain, bernyanyi, karya wisata, bercerita, kantin 
kids dan ekstrakurikuler bahasa. 
Faktor lain yang mendukung proses pembelajaran menjadi efektif 
yaitu dengan adanya alat atau media pembelajaran. Sebagaimana yang 
diungkapkan Leli Halimah di atas, bahwa sebelum memulai proses 
pembelajaran, sekolah atau guru harus merencanakan media atau alat 
                                                          




pembelajaran. Hal ini juga diperhatikan oleh Raudhatul Athfal Ulul Albab, 
sekolah ini menfasilitasi media-media pembelajaran seperti speaker 
bluetooth kecil sebagai media tambahan guru bercerita di depan anak-
anak. Dan bahan-bahan bermain yang telah disiapkan sebelum proses 
pembelajaran dimulai. 
Unsur yang terakhir adalah Menyenangkan. Menyenangkan disini 
ialah membuat suasana belajar dalam keadaan gembira, bukan berarti 
menciptakan suasana ribut dan hura-hura. Semua kegiatan yang ada di 
sekolah ini masuk pada kategori menyenangkan, karena anak belajar 
dengan nyaman, aman, dan gembira, tidak merasa tertekan. 
Konsep pembelajaran edutainment yang telah direncanakan di 
Raudhatul Althfal Ulul Albab ini tidak terlepas dari unsur-unsur 
edutainment yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
2. Implementasi Model Pembelajaran Edutainment dalam 
Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Kelompok B di 
Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Implementasi pembelajaran edutainment merupakan aktualisasi 
dari konsep yang telah dirancang. Pada Raudhatul Athfal Ulul Albab 
terdapat enam kegiatan edutainment yang telah dirancang untuk mampu 
meningkatkan perkembangan bahasa anak. Perkembangan bahasa anak 
tidak luput dari karakteristik-karakteristik bahasa itu sendiri. Banyak sekali 
referensi yang menjelaskan karakteristik bahasa anak, mulai dari anak baru 




pembahasan kali ini, membahas tentang perkembangan bahasa anak usia 
5-6 tahun, maka Jamaris dalam Ahmad Susanto memaparkan terdapat 5 
karakteristik kemampuan bahasa yang harus terdapat pada anak usia 5-6 
tahun, adalah sebagai berikut: 
a. Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosa kata. 
b. Lingkup kosa kata yang dapat diucapkan anak menyangkut warna, 
ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan, 
perbandingan, jarak, dan permukaan (kasar-halus). 
c. Anak usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan peran sebagai pendengan 
yang baik. 
d. Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat 
mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan 
tersebut. 
e. Percakapan yang dilakukan telah menyangkut berbagai komentarnya 
terhadap apa yang dilakukan oleh dirinya sendiri dan orang lain, serta 
apa yang dilihatnya. Anak pada usia 5-6 tahun ini sudah dapat 
melakukan ekspresi diri, menulis, membaca, dan bahkan berpuisi.169 
Kemudian kita bahas satu persatu apakah karakteristik di atas yang 
merupakan tujuan dari perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun sudah 
terlaksana atau masih belum. 
Anak dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosa kata. Raudhatul 
Athfal Ulul Albab sudah merencanakan penambahan kosa kata baru yang 
                                                          




dilakukan melalui kegiatan membaca manual bersama guru, melalui lagu-
lagu, melalui hafalan surah-surah pendek dan hadits-hadits anak, dan juga 
melalui membaca buku cerita. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, kosa-
kata baru yang diperoleh anak jika dijumlahkan mencapai 2.249 kosa kata 
baru yang dapat anak ucapkan. Ditambah lagi dengan kegiatan lainnya 
seperti bercerita, kantin kids dan ekstrakurikuler bahasa. Anak mampu 
mengucapkan lebih dari 2.500 kosa kata. 
Lingkup kosa kata yang diucapkan anak usia 5-6 tahun 
menyangkut warna, ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, 
perbedaan, perbandingan, jarak, dan permukaan (kasar-halus). Dalam hal 
ini diimplementasikan melalui kegiatan bermain. Menurut ahli pendidikan 
anak, cara belajar anak yang paling efektif ialah melalui bermain atau 
permainan. Dengan bermain anak dapat meningkatkan penalaran dan 
memahami keberadaannya di lingkungan teman sebaya dan membentuk 
daya imajinasi. Melalui bermain anak dapat mempelajari dan belajar 
banyak hal, dapat mengenal aturan, bersosialisasi, kerja sama, dan 
mengembangkan kemampuannya.170 
Pada Raudhatul Athfal Ulul Albab, terdapat 6 kegiatan bermain 
yang mencakup dari karakteristik bahasa anak di atas. Kegiatan-kegiatan 
bermain tersebut sebagai berikut: 
  
                                                          




a. Bermain puzzle huruf dan angka 
Permainan ini mengenalkan anak kepada bentuk dan 
perbedaan. Pengenalan bentuk dilakukan dengan mengurutkan bentuk-
bentuk yang berbeda di setiap keping-keping puzzle. Selain anak 
mengenal bentuk dan perbedaan, anak juga mengenal huruf dan angka. 
b. Bermain Finger painting membuat api unggun 
Permainan ini mengenalkan anak kepada suhu dan warna. 
Pengenalan warna yang diperoleh anak melalui pewarna makanan 
yang dicampur dengan lem rajawani menjadi warna merah dan kuning 
yang kemudian menjadi warna api unggun. Sedangkan pengenalan 
suhu yang diperoleh anak melalui penjabaran dari cerita guru kelas 
mengenai sifat-sifat api bahwa api itu panas dan mudah terbakar. Guru 
juga bercerita tentang bahaya-bahaya api. 
c. Bermain kapilaritas pada tanaman sawi putih 
Pada permainan ini, anak mengenal berbagai macam tanaman 
sayur, mengenal warna, dan juga mengenal tekstur. Anak mengenal 
berbagai macam sayur, bentuk sayur, dan warna-warna sayur. Selain 
itu, anak juga bereksperimen mengubah warna sawi putih menjadi 
warna yang diinginkan anak, bisa merah, coklat, biru, hijau, dan 
kuning. Anak juga mengenal tekstur dari permukaan air bahwa air bisa 





d. Bermain bakiak 
Berbeda dengan bermain finger painting dan sawi putih, di 
permainan ini anak belajar tentang kecepatan dan jarak. Permainan ini 
dimodifikasi menjadi sebuah pertandingan. Dibentuk menjadi beberapa 
kelompok berdasarkan jenis kelamin. Kelompok tersebut bersaing 
memperebutkan siapa yang menang dan siapa yang kalah. Dalam 
pertandingan balap bakiak ini pastinya terdapat Start dan Finish. 
Dimana garis permulaan dan dimana garis akhir, dari sini anak belajar 
tentang jarak sesuatu. Kemudian karena ini adalah pertandingan maka 
dibutuhkan kecepatan yang bagus untuk menjadi pemenang dalam 
lomba tersebut. Tidak hanya jarak dan kecepatan, melalui permainan 
ini anak juga belajar tentang kerja sama dan saling mendukung sesama 
teman. 
e. Bermain kreasi menanam dan menghias pot bunga dari kulit telur 
Pada permainan ini, anak belajar tentang tekstur tanah dan juga 
keindahan. Tanah sebagai media menanam bunga menjadikan anak 
tahu bahwa tanah ada yang kasar, halus, dan berbatu. Di permainan ini 
anak juga belajar tentang keindahan saat menghias pot bunga kulit 
telur tersebut. Tidak hanya mengenal tekstur tanah dan indahnya 
hiasan kulit terlur, anak juga mengenal alam sekitar, mengetahui benda 
mati dan benda hidup saling bekerja sama dan membutuhkan satu 
sama lain untuk melangsungkan hidu. Anak juga belajar tentang 




ulang baha-bahan yang tidak layak pakai menjadi barang cantik dan 
kaya manfaat. 
f. Bermain membuat minuman jeruk hangat 
Pada kegiatan bermain ini, anak mengenal bentuk-bentuk buah, 
guru menghadirkan berbagai macam buah yang beraneka bentuk dan 
warnanya, seperti jeruk dan mangga. Sedangkakn buah yang lain 
melalui media gambar. Kemudian anak mengenal berbagai macam 
rasa, dari manis, asin, dan asam. Dan anak mengenal suhu melalui air 
yang telah dipanaskan oleh guru untuk membuat minuman jeruk 
hangat. Semua itu telah terintegrasi dengan baik melalui pembelajaran 
yang menyenangkan. 
Demikian karakteristik bahasa anak yang kedua telah tercapai 
melalui berbagai kegiatan bermain yang ada di Raudhatul Athfal Ulul 
Albab. Masih banyak lagi kegiatan-kegiatan bermain yang dilakukan, 
namun kegiatan bermain di atas telah mencakup dari fokus penelitian yang 
dilakukan peneliti. 
Kerakteristik yang ketiga yaitu anak usia 5-6 tahun sudah dapat 
melakukan peran sebagai pendengar yang baik. Ini bisa diintegrasikan 
melalui pembelajaran karya wisata. Karya wisata merupakan salah satu 
metode malaksanakan kegiatan pembelajaran dengan cara mengamati 
dunia sesuai dengan kenyataan yang ada dengan secara langsung yang 




dengan mengamati secara langsung, maka anak memperoleh kesan yang 
sesuai dengan pengamatannya.171 
Dalam kegiatan ini, anak belajar bagaimana menjadi pendengar 
yang baik dan mendengarkan arahan di setiap matari yang diberikan. 
Seperti mendengarkan bapak pemandu yang menjelaskan tentang proses 
pengolahan kopi dan kakao, dan juga mendengarkan cerita edukasi yang 
diberikan pak polisi, pak dokter, dan petugas pemadam kebakaran dengan 
tema kendaraan yang dilakukan di Lippo. Kegiatan ini sudah memberikan 
wadah bagi anak usia 5-6 tahun untuk belajar menjadi pendengar yang 
baik. Karena bagi anak usia ini, diam dan mendengarkan tidaklah mudah 
karena anak cenderung aktif bergerak. Jadi karya wisata yang dilakukan 
oleh Raudhatul Athfal Ulul Albab ini sudah mampu meningkatkan 
perkembangan bahasa anak dengan baik. 
Tidak hanya kegiatan karya wisata untuk menjadikan anak sebagai 
pendengar yang baik, kegiatan mengundang pendongeng juga merupakan 
fasilitas yang diberikan sekolah kepada anak untuk mengembangkan 
bahasanya. Selain menjadikan anak sebagai pendengar yang baik, pada 
kegiatan ini juga menambah referensi pengetahuan anak tentang cara 
mendongeng yang baik. 
Karakteristik bahasa anak selanjutnya adalah anak berpartisipasi 
dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat mendengarkan orang lain 
berbicara dan menanggapi pembicaraan tersebut. Dalam hal ini, kegiatan 
                                                          




yang dilakukan adalah bercerita. Metode bercerita merupakan salah satu 
pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan membawakan cerita 
kepada anak secara lisan. Dunia anak itu penuh sukacita, maka kegiatan 
bercerita harus diusahakan dapat memberikan perasaan gembira, lucu dan 
mengasyikkan.172 
Kegiatan  bercerita yang dilakukan di Raudhatul Athfal Ulul Albab 
Jember melibatkan guru dan anak. Keduanya membelajarkan anak untuk 
mendengarkan guru bercerita dan merespon apa yang diceritakan guru 
melalui timbal balik atau jawaban anak. Begitu pun dengan anak bercerita, 
anak dapat mengeluarkan imajinasi melalui kata-katanya dan bercerita 
tentang apa yang dilakukan oleh dirinya dan juga keluarganya pada waktu 
liburan yang dilakukan dalam suatu percakapan dengan guru dan juga 
teman-temannya. 
Kegiatan lain yang dapat anak lakukan dalam suatu percakapan 
yaitu melalui kegiatan Kantin kids. Kantin kids adalah program 
pembelajaran yang berbasis menyenangkan yang didirikan oleh RA Ulul 
Albab yang bertujuan untuk melatih bahasa anak dengan melakukan 
kegiatan berinteraksi jual beli di sekitar sekolah dan juga melatih sosial 
emosional anak.173 Kegiatan ini membantu anak belajar tentang bagaimana 
mendengarkan temannya untuk memesan makanan yang akan dibeli dan 
meresponnya dengan mengambil uang dan memberikan jajan untuk 
diberikan kepada temannya serta memberikan uang kembalian dengan 
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benar. Tidak hanya itu saja, malalui kegiatan kantin kids ini anak dapat 
berekspresi dan bereksplorasi untuk membuat sendiri jajan yang akan 
dijualnya, tentu saja dalam hal ini dilakukan bersama orang tua di rumah. 
Karakteristik bahasa yang terakhir yakni anak usia 5-6 tahun sudah 
dapat melakukan ekspresi diri, menulis, membaca, dan bahkan berpuisi. 
Anak mengekspresikan dirinya melalui semua kegiatan yang telah 
dipaparkan di atas, anak senang riang gembira dengan bernyanyi, tertawa 
ketika meminum jeruk hangat, dan juga berekspresi dengan membuat 
karya pot bunga. Anak juga belajar untuk menulis setiap hari melalui 
tugas-tugas yang diintegrasikan dengan kegiatan lain seperti menulis 
bangun datar, menulis bagian-bagian tumbuhan, dan lain-lain. Tidak hanya 
itu, pada kegiatan ekstrakurikuler bahasa, anak belajar menulis kata-kata 
bahasa Inggris secara berulang-ulang. Anak juga belajar membaca melalui 
kegiatan membaca yang dilakukan setelah jam istirahat. Anak juga dilatih 
membaca puisi ketika terdapat event-event perlombaan atau pertunjukan 
wisuda akhir tahun. Sehingga anak bisa menampilkan persembahan 
berpuisi di depan orang tua dan juga guru. 
Demikian pemaparan pembahasan temuan dari hasil observasi yang 
peneliti lakukan. Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa semua 
karakteristik bahasa anak usia 5-6 tahun telah diintegrasikan melalui 
kegiatan edutainment yang berbasis PAKEM yang terdapat pada 
Raudhatul Athfal Ulul Albab sehingga dapat meningkatkan perkembangan 




3. Evaluasi Model Pembelajaran Edutainment dalam Meningkatkan 
Perkembangan Bahasa Anak Kelompok B di Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Evaluasi atau penilaian merupakan kegiatan pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengetahui tumbuh kembang anak yang 
dicapai melalui kegiatan pembelajaran. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui dan menindaklanjuti tumbuh kembang anak selama mengikuti 
kegiatan pembelajaran.174 Evaluasi yang dilakukan di Raudhatul Athfal 
Ulul Albab dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak yaitu 
evaluasi harian, mingguan dan evaluasi tiap tema.  
Evaluasi harian yaitu evaluasi yang dilakukan setiap harinya. 
Evaluasi harian ini berisi tentang berbagai macam alat evaluasi 
pembelajaran maupun kegiatan evaluasi. Seperti checklist perkembangan 
harian anak. Checklist merupakan instrumen yang disusun berdasarkan 
aspek dan indikator perkembangan sesuai kelompok usia, ada yang 
menggunakan skala nilai dan ada yang tidak.175 Penilaian ini diawali 
dengan guru mengobservasi anak saat pembelajaran berlangsung hingga 
akhir pembelajaran. 
Hal ini sebagaimana dengan yang dikemukakan dalam 
Permendikbud No. 146 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan 
Anak Usia Dini Lampiran V bahwa “Penilaian dilakukan mulai dari anak 
datang di satuan PAUD, selama proses pembelajaran, saat istirahat, hingga 
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anak pulang. Hasil penilaian dapat dirangkum dalam kurun waktu harian, 
mingguan, atau bulanan.176 
Evaluasi mingguan dan evaluasi tiap tema adalah evaluasi yang 
menghadirkan wali murid sebagai evaluasi anak di rumah. Yaitu melalui 
kegiatan home visit dan penugasan PR di setiap temanya. Hal ini senada 
dengan Leli Halimah yang menyitir pendapat Ferguson mengemukakan 
bahwa pendidik harus mampu bekerja sama dengan orang tua masing-
masing anak didik.177 Leli juga menambahkan bagaimana cara agar guru 
mampu bekerja sama dengan orang tua, yaitu diantaranya dengan guru 
berkunjung ke rumah anak (home visiting) untuk mengetahui 
perkembangannya. Oramg tua perlu dan harus terlibat dalam penilaian 
kemajuan perkembangan anak.178  
Pemanfaatan sosial media  juga tidak luput dari strategi evaluasi 
yang dilakukan guru. Guru memanfaatkan grup Whatsapp untuk 
berkomunikasi langsung dengan wali murid sehingga kegiatan-kegiatan 
edutainment berjalan dengan lancar.  
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Berdasarkan hasil penyajian data yang bersumber dari observasi, 
wawancara, dan dokumentasi tentang “Implementasi Model Pembelajaran 
Edutainment dalam Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Kelompok B 
di Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.” Maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan model pembelajaran edutainment dalam meningkatkan 
perkembangan bahasa anak kelompok B di Raudhatul Athfal Ulul Albab 
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 berupa (a) Melaksanakan rapat kerja 
sehingga menghasilkan buku “Agenda Sekolah dan Materi Pembelajaran” 
dimana di dalamnya terdapat informasi yang dibutuhkan sebelum kegiatan 
edutainment dilakukan, seperti: kosa-kata baru anak, jadwal kegiatan 
edutainment, serta alat dan  bahan yang diperlukan, (b) Menyediakan 
sarana dan prasarana pendukung kegiatan edutainment, seperti speaker 
bluetooth kecil, (c) Guru menciptakan kreasi lagu tema sendiri, (d) 
Pengembangan kosa-kata baru melalui lagu, surah-surah pendek al-Qur’an 
dan hadits, dan membaca buku cerita, (e) Menggunakan metode bermain, 
karya wisata, bercerita, dan bernyanyi serta adanya program unggulan 
seperti: kantin kids dan ekstrakurikuler bahasa Inggris. 
2. Implementasi model pembelajaran edutainment dalam meningkatkan 




Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 berupa perwujudan dari metode 
edutainment yang telah dirancang sehingga karakteristik bahasa anak 
mampu diintegrasikan ke dalam kegiatan edutainment yang telah 
dirancang tersebut. Berupa kegiatan bermain puzzle, finger painting, sawi 
putih, membuat minuman jeruk hangat, bermain bakiak, dan membuat 
kreasi pot dari kulit telur. Kegiatan karya wisata dengan mengunjungi 
tempat-tempat yang menarik perhatian anak seperti, berkunjung ke puslit 
kopi dan kakao dan juga menghadiri undangan edukasi di Lippo mengenal 
tema pekerjaan. Sekolah juga mengundang pendongeng yang hebat 
sebagai alat anak untuk mampu bercerita dengan baik. Kegiatan bernyanyi 
dilakukan setiap harinya dimana guru yang menciptakan lagu temanya. 
Dan yang terakhir yakni kantin kids dan ekstrakurikuler bahasa, yang 
dalam prakteknya anak mampu berinteraksi dangan sesamanya kemudian 
menanggapinya, dan anak mendapatkan kosa kata baru melalui 
pembelajaran bahasa Inggris. 
3. Evaluasi model pembelajaran edutainment dalam meningkatkan 
perkembangan bahasa anak kelompok B di Raudhatul Athfal Ulul Albab 
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 berupa evaluasi harian, evaluasi 






Berdasarkan Kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka dapat 
dikemukakan saran sehingga dapat menjadikan sebuah bahan masukan dalam 
rangka meningkatkan perkembangan bahasa anak di Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember. Adapun saran-saran dari penulis antara lain: 
1. Kepada kepala Raudhatul Athfal Ulul Albab hendaknya lebih 
menambahkan lagi fasilitas-fasilitas yang mendukung proses kegiatan 
edutainment dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak. Karena 
melalui fasiitas atau media pembelajaran, anak lebih mudah 
memahaminya. 
2. Kepada guru-guru Raudhatul Athfal Ulul Albab hendaknya guru lebih 
memperhatikan lagi kegiatan-kegiatan apa saja yang dapat meningkatkan 
perkembangan bahasa anak. 
3. Kepada wali murid Raudhatul Athfal Ulul Albab hendaknya lebih 
meluangkan waktu bersama anak karena diusia ini adalah usia emas anak. 
Segala sesuatu yang ada bumi ini tidak akan cukup untuk membayar 
momen-momen penting bersama anak. Jadi hendaknya lebih 
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usia 5-6 tahun 
1. Bermain 
2. Bercerita  
3. Karya wisata 
4. Belajar 
5. Kantin kids 
6. Ekstrakulikuler bahasa 
 
1. Sudah dapat mengucapkan 
lebih dari 2.500 kosa kata. 
2. Lingkup kosa kata yang 
dapat diucapkan anak 
menyangkut warna, ukuran, 
bentuk, rasa, bau, keindahan, 
kecepatan, suhu, perbedaan, 
perbandingan, jarak, dan 
permukaan (kasar-halus). 
3. Anak usia 5-6 tahun sudah 
dapat melakukan peran 
sebagai pendengan yang 
baik. 
4. Dapat berpartisipasi dalam 
suatu percakapan 
5. Anak pada usia 5-6 tahun ini 
sudah dapat melakukan 
ekspresi diri, menulis, 
membaca, dan bahkan 
berpuisi. 
Informan : 






4. Guru kelas 
5. Wali Murid 




2. Jenis penelitian : 
Fenomenologis 
3. Penentuan lokasi 
penelitian di RA Ulul 
Albab Jember 
4. Penentuan Subyek 
penelitian :  
a. Kepala RA 
b. Wakil Kepala RA 
c. Guru kelas  
d. Wali murid 
e. Peserta didik 





6. Analisis data : Model 
Miles dan Huberman 









perkembangan bahasa anak 
kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember 
tahun pelajaran 2019-
2020? 




perkembangan bahasa anak 
kelompok B di Raudhatul 
Athfal Ulul Albab Jember 
tahun pelajaran 2019-
2020? 
3. Bagaimana evaluasi model 
pembelajaran edutaiment 
dalam meningkatkan 
perkembangan bahasa anak 
kelompok B di Raudhatul 






A. Kepada Kepala Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember? 
2. Apa visi dan misi berdirinya Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember? 
3. Apa pendapat anda tentang model pembelajaran edutainment? 
4. Kegiatan apa yang dilakukan kepada peserta didik oleh sekolah dalam 
mengembangkan perkembangan bahasa anak? 
5. Adakah peningkatan perkembangan bahasa anak yang tampak setelah 
diterapkannya kegiatan tersebut? 
6. Kapan pertama kali program kantin kids dilaksanakan? 
7. Apa tujuan utama terselenggaranya program kantin kids dalam meningkatkan 
perkembangan bahasa anak? 
8. Siapa yang mengarang lagu tema untuk meningkatkan perkembangan anak? 
9. Apa harapan utama dilakukannya kegiatan-kegiatan dalam meningkatkan 
perkembangan bahasa anak? 
10. Apa saja fasilitas atau sarana yang telah disediakan sekolah demi menunjang 
kegiatan dalam mengembangkan perkembangan bahasa? 
11. Bagaimana sejarah dari terselenggaranya program home visit yang dilakukan 
setiap minggu sebagai kegiatan evaluasi dalam meningkatkan perkembangan 
bahasa anak? 
12. Bagaimana pelaksanaan dari program home visit yang dilakukan setiap minggu 




B. Kepada Wakil Kepala Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
1. Kegiatan apa saja yang dilakukan kepada peserta didik oleh sekolah dalam 
mengembangkan perkembangan bahasa anak? 
2. Adakah peningkatan perkembangan bahasa anak yang tampak setelah 
diterapkannya kegiatan tersebut? 
3. Apakah kegiatan tersebut cukup efektif dalam meningkatkan perkembangan 
bahasa anak? 
4. Apa saja faktor pendorong dan penghambat dari kegiatan tersebut? 
5. Tindakan solutif  apa yang digunakan untuk mengatasi kendala tersebut? 
C. Kepada Wakil Bidang Kurikulum Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
1. Kurikulum apa yang digunakan di Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember? 
2. Apakah perencanaan kegiatan dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak 
yang sudah berjalan sudah sesuai dengan kurikulum tersebut? 
3. Apakah pelaksanan kegiatan dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak 
sudah sesuai dengan kurikulum tersebut? 
4. Bagaimana evaluasi yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan 
perkembangan bahasa anak? 
5. Bagaimana sejarah dari terselenggaranya program home visit yang dilakukan 
setiap minggu sebagai kegiatan evaluasi dalam meningkatkan perkembangan 
bahasa anak? 
6. Bagaimana pelaksanaan dari program home visit yang dilakukan setiap minggu 
sebagai kegiatan evaluasi dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak? 
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D. Kepada Guru Kelas Kelompok B Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
1. Bagaimana pendapat anda tentang model pembelajaran edutainment? 
2. Apa saja kegiatan atau prgoram yang ada dalam rangka meningkatkan 
perkembangan bahasa anak? 
3. Metode atau strategi apa yang digunakan  guru dalam meningkatkan 
perkembangan bahasa anak? 
4. Apakah faktor pendorong dan penghambat dalam kegiatan tersebut dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa anak? 
5. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai bermain sambil belajar? 
7. Permainan apa saja yang dilakukan dalam meningkatkan perkembangan bahasa 
anak? 
8. Apa saja media pembelajaran dalam mendukung proses pembelajaran untuk 
meningkatkan perkembangan bahasa anak? 
9. Bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak? 
10. Bagaimana evaluasi yang dilakukan setelah melaksanakan kegiatan tersebut 
dalam rangka meningkatkan perkembangan bahasa anak? 
E. Kepada Wali Murid Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
1. Mengapa bapak/ibu mempercayakan putra/putrinya untuk bersekolah di 
Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember?  
2. Apa pendapat ibu mengenai program unggulan kantin kids yang terdapat di 
Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember? 
3. Bagaimana perasaan anak ketika hendak menjadi penjual pada kegiatan kantin 
kids? 
4. Apakah ada perkembangan setelah anak melakukan kegiatan kantin kids? 
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5. Apa saja yang dilakukan ibu ketika anak hendak melakukan kegiatan kantin 
kids? 
6. Apa saja faktor pendorong dan penghambat kegiatan kantin kids menurut ibu? 
F. Kepada Peserta Didik 
1. Kegiatan apa yang paling disukai saat pembelajaran? 
2. Apakah adek senang melakukan kegiatan kantin kids? 
OBSERVASI 
1. Letak geografis Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
2. Proses kegiatan belajar mengajar edutainment di Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember 
3. Ketersediaan sarana dan pra sarana di Raudhatul Athfal Ulul Albab 
Jember 
4. Buku agenda sekolah dan materi pembelajaran  
 
DOKUMENTASI 
1. Visi misi Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
2. Prestasi peserta didik Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
3. Data jumlah peserta didik Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
4. Data guru Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
5. Dokumentasi kegiatan yang relevan dengan pembelajaran edutainment 
dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak 
6. Aktivitas dalam proses kegiatan pembelajaran edutainment dalam 























LAMPIRAN FOTO DOKUMENTASI 
  
 
Kegiatan Sambut Pagi Kegiatan Membaca Buku Cerita 
  
  
Kegiatan Mengenal Warna Kegiatan Menulis Kosa-Kata Baru 
 
    
Rapat Kerja Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember 
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LAMPIRAN FOTO DOKUMENTASI 
   
Wawancara WAKA Kurikulum 
Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember 
Wawancara Wakil Kepala Raudhatul 
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Wawancara salah satu peserta didik 
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Piala Prestasi Sekolah Raudhtaul 
Athfal Ulul Albab Jember 
Piala Prestasi Peserta Didik 
Raudhtaul Athfal Ulul Albab Jember 
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Sekolah Raudhatul Athfal Ulul 
Albab Jember 
Foto Struktur Organisasi Sekolah 
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